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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi adanya strategi da’i untuk melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan status yang diberikan masyarakat dengan asumsi 

untuk memberikan panutan dan membimbing masyarakat diantaranya 

melaksanakan ibadah shalat. Shalat adalah kewajiban bagi umat yang beragama. 

Shalat bertujuan untuk menemukan titik solusi dari sebuah masalah yang tengah 

dihadapi. Pada kenyataannya ada masalah-masalah fenomena pelaksanaan ibadah 

shalat yang terjadi didaerah penelitian diantaranya masyarakat lebih 

mementingkan duniawi, tidak mementingkan akhirat dan menganggap shalat tidak 

terlalu penting. Berdasarkan hal tersebut yang menjadi tujuan penelitian skripsi 

yaitu untuk mengetahui strategi da’i perbatasan dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat di desa suak buluh serta untuk 

mengetahui faktor pendukung dan penghambat da’i dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan sifat deskriptif. Sumber informasi 

diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. informan meliputi 

Da’i, Kepala Desa Suak Buluh dan Masyarakat. Verifikasi kebenaran informasi 

dilakukan dengan triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Strategi 

da’i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksnakan ibadah shalat 

yaitu : dengan memberikan pemahaman dan disertai dengan tindakan yang nyata 

seperti mengajak shalat berjamaah, dengan bijaksana yaitu melalui pendekatan 

kepada masyarakat dengan sikap baik, kesabaran dalam memberikan nasihat 

kepada masyarakat di Desa Suak Buluh dengan cara yang baik, sehingga 

membawa perubahan pada masyarakat, menjadi suri tauladan yang baik bagi 

masyarakat dan mampu membawa masyarakatnya kejalan yang benar. Faktor 

pendukung adanya dukungan dari masyarakat dan jamaah yang ikut dalam 

mengajak masyarakat agar melaksanakan shalat berjamaah di masjid serta 

tersedianya fasilitas yang memadai sehingga dapat digunakan dalam pelaksanaan 

ibadah shalat. Faktor penghambat disebabkan karena kesibukan masyarakat yang 

mayoritas petani yang menyebabkan da’i sulit untuk mengajak masyarakat 

melaksanakan ibadah shalat dengan alasan kelelahan 

 

Kata Kunci: Strategi Da’i, Kesadaran Masyarakat, Ibadah Shalat 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadiran Allah SWT yang telah 

memberi nikmat-Nya. Karena rahmat serta kehendak-Nya, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Strategi Da’i Perbatasan Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat 

Di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue”. 

Shalawat beriring salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasullah SAW, 

keluarga serta para sahabat beliau sekalian. 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini adalah salah satu syarat guna 

memperoleh gelar sarjana S-1 Pada program studi Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Kota Banda Aceh.  

Pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih yang tak 

terhingga yang saya tujukan  kepada : 

1. Cinta pertama dan panutanku, Ayahanda tercinta Bapak Rusmuda 
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untuk penulis. Semoga dengan karya tulis yang sederhana ini saya mampu 

membahagiakan Alm. Ayah dan gelar ini penulis persembahkan untuk 

Ayah Tercinta. “Kepergianmu membuatku mengerti bahwa rindu yang 

paling menyakitkan adalah merindukan seseorang yang telah tiada. 

Ragamu memang tidak disini, ragamu memang sudah tidak ada, tidak bisa 

aku jangkau. Tetapi namamu akan tetap menjadi motivasi terkuatku 

sampai detik ini”. 

2. Pintu surgaku, Ibunda tercinta Ibu Nurhamila yang cantik dan baik hati, 

terimakasih sebesar-besarnya penulis berikan kepada beliau  atas segala 

bentuk bantuan, ibu yang selama ini selalu mendoakan, menyayangi dan 
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memberikan dukungan. Terimakasih atas nasihat yang selalu diberikan, 

terimakasih atas kesabaran dan kebesaran hati menghadapi penulis yang 

keras kepala. Ibu menjadi penguat dan pengingat paling hebat. 

Terimakasih sudah menjadi tempatku untuk pulang, bu. 

3. Kepada cinta kasih keempat saudara-saudara saya, abang Ahmad, kakak 

Nurliani, abang Manda, dan abang Tarmizi yang telah memberikan 

dukungan moril maupun materil, do’a dan semangat serta motivasi yang 

telah diberikan kepada adik terakhir ini. 

4. Kepada abang ipar Fauzi, dan kakak ipar Mutiara Adina, Ismayanti, 

terimakasih juga telah memberikan semangat dan dukungan serta bantuan 

moril maupun materil.  
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Almaisan Ghafar, Samarkandi, Muhammad Safaraz Alfatih, dan 
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Terimakasih juga sudah ikut serta dalam proses penulisan skripsi ini dan 

terimakasih sudah menghibur dan memberi semangat kepada penulis. 

Tumbuhlah menjadi versi paling hebat, ponakanku.  

 

Kemudian, ucapan terimakasih penulis juga ditujukan kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi ini, di antaranya:  

1. Prof. Dr. Kusmawati Hatta M.Pd, Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi.  
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 i i i i i i i i i          BAB I 

        PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam, da'i sebagai seorang patriot (mujahid) di jalan Allah sudah 

sewajarnya tidak mendasarkan ucapan dan perilakunya pada tatanan perbuatan. 

Baik dan buruk, benar dan salah, patut dan tidak pantas diucapkan (Dakwah Bil 

Al-Qaul), berbuat (Dakwah Bi Al Fi'il) dan memberi contoh yang baik (Uswatun 

Hasanah) hendaklah perbuatan para da’i sesuai menurut tuntunan dan petunjuk 

yang tertuang di dalam Al-Qur’an dan hadits nabawi.
1
 Da’i juga harus 

mengetahui cara menyampaikan dakwah tentang ketauhidan, alam semesta, dan 

kehidupan, serta apa yang dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, terhadap 

problema yang dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihadirkannya 

untuk menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusia tidak salah dan tidak 

melenceng.
2
  

Da’i menunjuk pada pelaku dan penggerak (aktivis) kegiatan dakwah 

yaitu orang yang berusaha untuk mensyiarkan Islam dalam semua segi 

kehidupan baik pada tataran individu, masyarakat, umat, dan bangsa.
3
 Da’i 

adalah seorang komunikator yang sifatnya mengajak dan menyeru manusia 

kejalan yang benar baik secara langsung maupun tidak langsung. Da’i berperan 

sangat penting karena dan harus memiliki kepribadian yang baik, sehingga dapat 

                                                     
1
 M. Amin Sihabuddin, Etika Profesi Da’i Menurut Al-Qur’an, Jurnal Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi, (Palembang UIN Raden, Fatah), hal.27. 
2
 Mustafa Malaikah, Manhaj Dakwah Yusuf Al-Qordhowi Harmoni antara Kelembutan 

dan Ketegasan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,1997), hal.18. 
3
Ilyas Ismail, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama Dan Peradaban Islam, 

Jakarta: Kencana, 2011, Cet.1, hal. 73. 
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memberi contoh kepada masyarakat dan menjadikan tolak ukur oleh 

masyarakatnya. Dakwah Islam harus terprogramkan secara baik dan dikerjakan 

sesuai rencana tidak dengan apa adanya. Dakwah tidak dipahami sebagai 

kegiatan yang identik berupa pengajian umum atau memberikan ceramah di atas 

podium. Esensi dakwah adalah segala bentuk kegiatan yang mengandung unsur 

amar ma'ruf dan nahi munkar. 

Strategi da’i adalah seseoang yang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai dengan status yang diberikan oleh masyarakat dengan tujuan untuk 

memberikan panutan dan membimbing kepada masyarakat kejalan yang benar. 

Strategi da’i ditengah- tengah masyarakat sangat penting karena harus mampu 

menciptakan jalinan komunikasi yang erat antara dirinya dan masyarakat. 

Da’i harus mampu bertindak dan bertingkah laku yang semestinya 

dilakukan oleh seorang pemimpin. Da’i harus mampu berbicara dengan 

masyarakatnya dengan bahasa yang dimengerti. Oleh karena itu, seorang da’i 

harus mengetahui dengan pasti tentang latar belakang dan kondisi masyarakat 

yang dihadapinya.
4
 Seseorang di nilai telah berperan, apabila seorang da’i telah 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan statusnya. Untuk mengajak 

kepada kebaikan adalah yang menjadi tugas mulia pada diri seorang da’i sebagai 

mana dalam Firman Allah SWT. Q.S An-Nahl ayat 125 sebagai berikut : 

 

 

 

                                                     
4
 Samsul Munir Amir, Ilmu Dakwah , Jakarta: Amzah, 2009, cet.1 hal. 69. 



3 

 

 

 

بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنةَِ ۖ وَجَادِلْهُمْ بِالَّتيِ هِيَ أحَْسَنُ ۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أعَْلمَُ ادْعُ إلِىَٰ سَبِيلِ رَب كَِ    

بِمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبيِلِهِ ۖ وَهُوَ أعَْلمَُ بِالْمُهْتدَِينَ                        

Artinya : “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk.” ( Q.S An-Nahl (16) : 125
5
 

Masyarakat Islam tidak dapat terbentuk bila tidak ada kegiatan dakwah. 

Dakwah yaitu kegiatan yang menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam ajaran 

praktis dijalankan dalam kehidupan. Saat ini, masjid telah mengalami perubahan 

operasional dan tidak menunjukkan kemakmurannya. Sebab, saat ini banyak 

masjid yang dibangun bukan atas dasar ketakwaan, melainkan masjid yang 

dibangun hanya untuk pelengkap. Menurut fungsinya, masjid merupakan tempat 

beribadah kepada Allah SWT, tempat berdoa dan tempat beribadah kepada-Nya 

serta memberi manfaat bagi jamaah dan masyarakat. Tidak hanya bangunan saja 

yang menjadi bagian penting, namun berbagai kegiatan juga harus diciptakan 

karena pihaknya berencana untuk mendorong masyarakat melaksanakan shalat 

berjamaah di masjid, khususnya untuk masyarakat sekitar. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan bahwa, dikalangan masyarakat 

khususnya di Desa Suak Buluh jarang sekali melakukan shalat berjamaah 

dimasjid. Padahal mereka mengetahui bahwa fungsi masjid sebagai tempat 

                                                     
5
 Lajnah Pentashih,Mushaf Al-Qur’an Department Agama Repuplik Indonesia, Al-Qur’an 

Dan Terjemah, Bandung: PT. Sigma Exmedia Arkanleenma, hal.281. 
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beribadah tetapi, kebanyakan dari mereka lebih mementingkan duniawi saja, 

tidak mementingkan akhirat, menganggap shalat tidak terlalu penting, 

kurangnya kesadaran masyarakat dalam melaksanakan shalat, mereka hanya 

menganggap melaksanakan shalat saja sudah cukup tidak harus berjamaah. 

Kebanyakan masyarakat jarang sekali yang melaksanakan shalat dimasjid Nurul 

Ihsan hanya beberapa orang saja terkhusus remaja yang ada di Desa Suak 

Buluh. Hakikatnya hukum melaksanakan shalat berjama’ah itu adalah 

fardhu’ain atau harus dilaksanakan oleh laki laki tanpa terkecuali.
6
 

Segala amal ibadah harus dilaksanakan atas panggilan di dalam jiwa, 

tanpa ada pengaruh dari siapapun yaitu dilakukan atas dasar kesadaran sendiri 

mengerjakannya secara terus menerus setiap waktu dengan memusatkan jiwa 

kepada kebesaran Allah SWT, untuk membiasakan diri tunduk kepadaNya. 

Ketika kesadaran diri sudah mulai tumbuh, maka akan diikuti dengan ketaatan. 

Dalam shalat berjama’ah membiasakan umat untuk bersatu, berkumpul, dan taat 

kepada pemimpinnya (imam). Shalat jamaah adalah kepemimpinan dalam skala 

kecil, karena makmum secara persis mencontoh dan mengikuti imam yang satu. 

Di antara hikmah shalat yaitu mempertunjukkan bagaimana sikap 

kepemimpinan dalam Islam yang memperlihatkan sikap persamaan derajat dan 

kepatuhan sebagai bawahan terhadap atasannya. 
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Observasi Awal Kondisi Masyarakat di Desa Suak Buluh 
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Allah SWT berfirman tentang kewajiban shalat berjama’ah dalam Q.S 

Al- Baqarah Ayat 43 sebagai berikut : 

كَوٰةَ وَٱ لَوٰةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ كِعِينَ  وَأقَِيمُوا۟ ٱلصَّ رْكَعوُا۟ مَعَ ٱلرَّٰ

         

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku' “.(Q.S Al- Baqarah:43)
7
    

Kabupaten Simeulue adalah salah satu wilayah di Aceh, Indonesia. 

Kabupaten Simeulue terletak kurang lebih 150 km dari pantai barat Aceh di 

ketinggian Samudera Indonesia. Kabupaten Simeulue menjadi wilayah 

Kabupaten Aceh Barat sejak tahun 1999, dengan harapan agar pembangunan di 

daerah tersebut terus berlanjut. Ibu kota Kabupaten Simeulue adalah Sinabang. 

Salah satu kecamatan yang ada di Simeulue yaitu Simeulue Timur yang 

terdiri dari 17 desa, salah satu desanya adalah Desa Suak Buluh, di Desa Suak 

Buluh mempunyai banyak masyarakat sekitar 485 keluarga. 
8
 Dari hasil 

observasi peneliti bahwa masyarakat di Desa Suak Buluh kebanyakan berprofesi 

sebagai petani, peneliti melihat dimana keseharian masyarakat hanyalah di 

ladang persawahan. Ada juga yang mempunyai profesi sebagai pegawai kantor 

dan penjual kelontong. Peneliti juga  melihat tidak sedikit pula masyarakat Desa 

Suak Buluh yang menghabiskan waktunya hanya untuk duduk di warung kopi 

atau warkop. Seluruh masyarakat Desa Suak Buluh beragama Islam.  

Dengan aktivitas keseharian masyarakat Desa Suak Buluh ini apakah 

membuat masyarakat lalai akan beribadah shalat 5 waktu. Dimana banyak sekali 

                                                     
7
 Department Agama Repuplik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemah, Bandung: PT. Sigma 

Exmedia Arkanleenma, hal.7 
8
 https://pddi.kemendesa.go.id/desa?id=1109042009 
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masjid-masjid dan meunasah yang jarang sekali dipenuhi masyarakat untuk 

beribadah  terutama bagi kaum laki-laki, dan hanya ada beberapa orang saja yang 

melakukan shalat di masjid atau meunasah. Dengan itu, sedikit sekali kesadaran 

masyarakat atas pentingnya ibadah shalat, yang dimana shalat adalah kewajiban 

bagi umat yang  beragama Islam. Menurut peneliti peran Da’i di Desa Suak 

Buluh sangat berpengaruh dalam membimbing dan memberi kesadaran pada 

masyarakat sekitar akan pentingnya  melaksanakan shalat lima waktu, terutama 

bagi kaum laki-laki untuk melaksanakan shalat berjamaah di masjid atau 

meunasah sekitar. Dimana peneliti melihat kurangnya kesadaran masyarakat atas 

pentingnya melaksanakan shalat lima waktu. Sehingga bagaimana strategi da’i 

untuk mengajak masyarakat menjadi masyarakat yang rajin beribadah.  

Dari permasalahan diatas menjadi daya tarik peneliti untuk mengangkat 

judul terkait dengan fenomena permasalahan tersebut sehingga terbentuklah 

sebuah judul “Strategi Da’i Perbatasan Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat Di Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur,             Kabupaten Simeulue”. 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana strategi Da’i perbatasan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat di Desa 

Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat Da’i perbatasan  

dalam meningkatkan   kesadaran ibadah shalat masyarakat di Desa 

Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas tujuan penelitian ini untuk : 

1. Untuk mengetahui strategi Da’i perbatasan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat  tentang pentingnya ibadah shalat. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Da’i 

perbatasan untuk meningkatkan kesadaran ibadah shalat 

masyarakat. 

D. Manfaat Penelitian 

Secara teoritis dan praktis manfaat yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah                   sebagai berikut : 

1.  Teoritis 

a. Dapat meningkatkan pemahaman, wawasan, dan 

meningkatkan                                          pengetahuan religius bagi pembaca. 

b. Dapat dijadikan bahan bacaan atau bahan referensi 

bagi semua pihak,               khususnya bagi mahasiswa manajemen 

dakwah. 

2.  Praktis 

a. Untuk menambahkan wawasan keilmuan bagi peneliti 

tentang “Strategi Da’i Perbatasan Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah 

Shalat Di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, 

Kabupaten Simeulue”. 
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b. Menjadi informasi bagi da’i menyeru kebaikan kepada 

mad’u. 

E. Definisi Operasional 

1.  Strategi 

  Strategi berasal dari kata Yunani strategos yang berarti umum.  Maka dari 

itu, kata strategi secara harfiah berarti “seni dan umum”. Kata ini mengarah pada 

apa yang menjadi perhatian utama manajemen puncak organisasi. Lebih khusus 

lagi, strategi yaitu menetapkan misi perusahaan, menetapkan tujuan organisasi 

yang melibatkan kekuatan eksternal dan internal, merumuskan kebijakan dan 

strategi tertentu untuk mencapai tujuan, dan memastikan bahwa hal tersebut 

dilaksanakan dengan baik sehingga tujuan dan sasaran utama organisasi dapat 

tercapai.
9
 

2. Da’i 

Kata da’i berasal dari bahasa Arab bentuk mudżakar (laki-laki) yang 

berarti orang yang mengajak, kalau muanas (perempuan) disebut da’iyah.
10

 

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, da’i adalah orang yang 

pekerjaannya berdakwah, pendakwah. Melalui kegiatan dakwah para da’i 

menyebarluaskan ajaran Islam.
11

  

 

 

                                                     
9
 Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek, Cet. 1 (Jakarta: Gemainsani, 

2001), hal.153-157 
10

 A.W. Munawwir, Kamus Al-Munawwir: Arab-Indonesia Terlengkap, (Jakarta: Pustaka 

Progresif, 1997), hal. 407. 
11

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 231. 
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3. Perdesaan 

Perdesaan berasal dari kata desa. Kata yang berasal dari bahasa Jawa. 

Desa dalam bahasa etnik yang terdapat di Indonesia dikenal dalam berbagai 

istilah, seperti Batak disebut dengan huta atau kuta, Minangkabau dikenal 

dengan nagari, Aceh disebut sebagai gampong, Bugis dikenal dengan 

matowa, Makassar disebut dengan gukang, atau Minahasa disebut dengan 

wanua.
 12 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
13

 desa diartikan 

sebagai suatu kesatuan wilayah, tempat tinggal beberapa keluarga dengan sistem 

otonom (dipimpin oleh kepala desa.
14

Jamaludin menjelaskan bahwa desa adalah 

suatu komunitas yang mandiri, yaitu komunitas yang mengatur dirinya sendiri. 

4. Masyarakat 

 Istilah komunitas (masyarakat) berasal dari bahasa arab yaitu "syaraka" 

yang berarti penyertaan atau berpatisipasi. Sedangkan dalam bahasa Inggris 

"society" adalah masyarakat yang maknanya meliputi interaksi sosial, perubahan 

sosial, dan rasa memiliki. Dalam literatur lain, masyarakat disebut juga sistem 

sosial. 

5. Ibadah iShalat 

Secara ietimologi ishalat iberarti idoa, isebagaimana ifirman iAllah 

iSWT ipada Q.S. At-Taubah Ayati103 sebagai berikut: 

 

                                                     
12

 Damsar dan Indrayani, Pengantar Sosiologi Perdesaan , (Jakarta: Kencana, 2016), 

hal.19 
13

 Tim Penyusunan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hal. 256 
14

 Adon Nasrullah Jamaludin, Sosiologi Perdesaan, (Bandung: Pustaka Setia, 2015) hal.7 
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يهِم بهَِا وَصَل ِ عَليَْهِمْ ۖ إِنَّ صَلَوٰتكََ سَكَن ًۭ لَّهُمْ ۗ رُهمُْ وَتزَُك ِ لِهِمْ صَدقََة ًۭ تطَُه ِ ُ سَمِيع  عَلِيم   خُذْ مِنْ أمَْوَٰ وَٱللََّّ  

Artinya : “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan idoakanlah imereka. 

iSesungguhnya idoamu i(menambah) iketenangan ibagi imereka. iAllah iMaha 

iMendengar ilagi iMaha iMengetahui.” i(Q.S. At-Taubah 9: i103). 

Menurut ikata isyara’, ishalat iyaitu iibadah iyang iberupa iperkataan 

idan iperbuatan itertentu, imenghadirkan ihati idengan iikhlas idan ikhusyu’, 

idimulai idengan itakbiratul iihram idan idiakhiri idengan isalam, isesuai 

idengan ikeadaan idan irukun iyang itelah iditentukan ioleh iAllah idan 

iRasulNya.
15

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
15

 iIbnu iHasan, iPanduan iShalat iLengkap idan iMudah, i(Jakarta: iPena iPundi iAksara, 

i2007), ihal i11-12 
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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 

A. Penelitian iTerdahulu 

Penelitian iterdahulu iini imenjadi isalah isatu iacuan ipenulis idalam 

imelakukan ipenelitian isehingga ipenulis idapat imemperkaya iteori iyang 

itelah idigunakan idalam imengkaji ipenelitian iyang idilakukan idari ipeneliti 

iterdahulu, ipenulis imenemukan isalah isatu ijudul iyang ihampir isama 

idengan ijudul ipenelitian ipenulis. iBerikut imerupakan ipenelitian iterdahulu 

iberupa iskirpsi iterkait idengan ipenelitian iyang idilakukan ipenulis. i 

Pertama, ipenelitian ioleh Ade Putra Aulia, imembahas imengenai: 

iPertama, Adanya kesadaran dalam pelaksanaan shalat berjamaah bagi 

mahasiswa FTK UIN Ar-Raniry akan tetapi ada yang melaksanakan shalat 

berjamaah, dan sendiri, bahkan sama sekali tidak shalat. Akan tetapi adanya 

kesadaran dalam diri sendiri pentingnya shalat berjamaah bagi kaum laki-laki. 

Ada beberapa orang yang sama sekali lebih mengutamakan shalatnya 

ketimbang kegiatan lainnya dan ada diantara mereka yang sama sekali tidak 

mengingat waktu shalat karena kurangnya kesadaran pada diri sendiri dan di 

akibatkan kegiatan lainnya. Kedua, Dalam membina shalat berjamaah tentunya 

ada peluang bagi mahasiswa, adapun peluang untuk melaksanakan shalat 

berjamaah ketika waktu berkumandangnya azan dzuhur atau ashar mahasiswa 

langsung meminta izin kepada dosen yang mengajar pada jam tersebut namun 

hanya sebahagian kecil saja mahasiswa yang memanfaatkan peluang itu. 

Adapun tantangan yang dihadapi mahasiswa sibuk dengan kegiatan atau 
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pekerjaan masing-masing, kurangnya kemauan, sikap malas dan fasilitas yang 

kurang memadai seperti kipas anginnya mati, keran airnya tidak hidup 

sehingga menjadi tantangan/ hambatan bagi mahasiswa dalam melaksanakan 

shalat berjamaah.
16

 

Kedua ipenelitian ioleh iAmran, imembahas imengenai i: i” iKondisi 

ikeagamaan imasyarakat imuslim idi iTo iKarau imasih isangat imembutuhkan 

ipembinaan itentang ishalat iberjamaah isebab ibanyak idiantara imereka iyang 

ibelum ibisa imeluangkan iwaktu iuntuk imengahadiri ishalat iberjamaah ipada 

isaat iadzan idikumandangkan. iBanyak iyang ilebih isibuk idengan iaktivitas 

imereka idalam iperkara idunia. iDisusul imereka iberada idi idaerah 

imayoritas inon imuslim iyang ikesehariannya ijelas ipunya iperbedaan 

iterutama idalam isoal iibadah. iDalam ipembinaan ishalat iberjamaah idai 

iberperan isebagai ikonsultatif, idimana ida’i imenyediakan idirinya iuntuk 

imemikirkan ipersoalan iyang idihadapi imasyarakat iterutama ipermasalahan 

ikeagamaan iyang imasih ibanyak imembutuhkan ipembinaan. 

 iDa’i ijuga iberperan isebagai iadvokatif, idimana ida’i imemiliki 

itanggung ijawab imoral idan isosial iuntuk imelakukan ikegiatan 

ipembelajaran iterhadap imasyarakat iyang ikurang itentang ikeagamaan 

iterutama itentang ipemahaman iakan ikewajibannya iseperti ishalat ilima 

iwaktu. iStrategi ida’i idalam ipembinaan ishalat iberjamaah iialah ibagaimana 

isupaya ida’i ibisa imemanfaatkan iwaktu idan itempat iyang itepat iuntuk 

                                                     
16

 Ade Putra Aulia Nim. 140201123, Jurusan  Pendidikan Agama Islam, Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry 2019. Dengan  Judul  “Kesadaran Pelaksanaan Shalat Berjamaah 

Mahasiswa Ftk Uin Ar-Raniry”. 
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imengajak imasyarakat iikut ishalat iberjamaah. iDalam ihal iini ida’i 

imemanfaatkan idakwah idengan ilisan idan ijuga idakwah ibil ihal. iDimana 

idakwah ibil ilisan imemanfaatkan ikegiatan-kegiatan imasyarakat iuntuk 

imenyampaikan ipentingnya imengikuti ishalat iberjamaah. iSeperti ikhutbah 

ijumat, ipengajian imajelis itaklim, idan ijuga ikegiatan ikeagamaan 

imasyarakat ilainnya iseperti ihalal ibi ihalal iatau iperingatan imaulid iNabi.
17

 

Ketiga ipenelitian ioleh iMuharif, imembahas imengenai: i“Strategi 

iyang idirencanakan ioleh ida’i itelah imenjadikan itolak iukur iuntuk 

ibertindak idalam ipelaksanaan imenumbuhkan ikesadaran iremaja, iUpaya 

itersebut imembuat ipara iremaja imenjadi ikembali ike iMasjid idan iaktif 

idalam ikegiatan-kegiatan imasjid. Strategi yang idilakukan iperlahan-lahan 

idapat idirealisasikan idan idapat iditerima ioleh ipara iremaja. iPenerapan 

idari ikonsep istrategi iyang isebelumnya idibuat itidak ilagi imenjadi isebuah 

ikonsep iyang itidak iada itindakannya, ipara iremaja itelah imerasakan idari 

iapa iyang idiusahakan ioleh ipara ida’i, idari ibeberapa istrategi iyang 

idiusahakan iseperti: berpartisipasi idalam iperingatan ihari ibesar iislam, 

iYasinan iRemaja, iMengadakan ipengajian iantara imagrib idan iisya 

i(PAMI), iPelatihan iKompangan i, iMajelis iTadarusan iAl-Qur‟an isetiap 

ibulan iRamadhan”. iLima iStrategi idiatas itelah idilaksanakan ioleh iDa‟i, 

idan imemberikan ihasil i: iDalam iPeringatan iHari iBesar iIslam i(PHBI) 

ipara iremaja isudah imau iuntuk iikut imenghadiri iperingatan itersebut, idan 

                                                     
17

 iAmran iNim i052700060 i15, iJurusan iKomunikasi iDan iPenyiaran iIslam, iUniversitas 

iMuhammadiyah iMakassar i2020. iDengan ijudul i“Peran iDa’i iDalam iPembinaan iShalat iBerjamaah  

iPada iMAsyarakat iDi iTo iKarau iKelurahan iPalawa iKecamatan iSesean iKabupaten  iToraja iUtara”. 
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iada ipula iyang iberani imenjadi ipembawa iacara, iYasinan iyang idilakukan 

irutin isetiap imalam ijum‟at ijuga imulai iramai idiiukuti ioleh ipara iremaja, 

iRemaja iyang iikut ibelajar iuntuk imemahami idan imelancarkan ibacaan iAl-

Qur‟an ijuga itelah iada iperkembangannya, iPelatihan iKompangan iyang 

isebelumnya iredup isekarang itelah ikembali imulai ilatihan ikembali, iPada 

iTadarrus iAl-Qur‟an isetiap ibulan iRamadhan ibanyak iremaja iyang 

imengikutinya.
18

 

Dari beberapa hasil kajian terdahulu diatas, ada beberapa persamaan kajian 

terdahulu dengan kajian yang dilakukan yaitu persamaannya substansi kajiannya 

mengarah kepada ibadah shalat/shalat berjamaah. Namun secara spesifik kajian 

terdahulu ini berbeda dengan kajian yang akan penulis lakukan. Perbedaannya 

adalah penelitian ini lebih menuju kepada strategi da’i perbatasan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat, 

sedangkan kajian terdahulu diatas lebih mengarah kepada peran da’i dalam 

meningkatkan kesadaran shalat berjamaah.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan dan penelitian terdahulu 

terdapat pada tempat dan permasalahannya. Sedangkan tempat pada penelitian 

yang dilakukan dengan penelitian terdahulu berbeda yaitu pada penelitian yang 

dilakukan berada di Desa Suak Buluh, sedangkan pada penelitian terdahulu berada 

di Banda Aceh Universitas UIN Ar-Raniry, iToraja iUtara, iKota iJambi. Dan 

permasalahannya pada penelitian yang dilakukan yaitu bagaimana strategi da’i 

dalam memberikan kesadaran masyarakat tentang  pentingnya ibadah shalat 

                                                     
18

 iMuharif iUk i140131, iJurusan iKomunikasi iDan iPenyiaran iIslam,  iUniversitas  iIslam iNegeri 

iSultan iThaha iSaifuddin iJambi i2019. iDengan ijudul i“ iStrategi iDa’i iDalam  iMenumbuhkan iKesadaran  

iRemaja iMenjalankan iShalat iBerjamaah iDi iMasjid iAl-Muhajirin iKelurahan iHandil iJaya iKota iJambi”. 
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sedangkan pada penelitian terdahulu permasalahannya membahas bagaimana 

peran da’i dalam meningkatkan kesadaran shalat berjamaah.  

B. Strategi i 

1. Pengertian iStrategi 

Strategi imerupakan isebuah itahapan, icara iatau irencana-rencana 

iuntuk imewujudkan itujuan itertentu. iStrategi iberasal idari ibahasa iYunani, 

iyakni i“strategia” iyang imemiliki iarti iseni idalam imemimpin ipasukan 

iatau ikepemimpinan.
19

 iSedangkan idalam ikamus ibahasa, istrategi iartinya 

iilmu isiasat iperang.
20

 

2. Macam-Macam Strategi 

a. Strategi Pengorganisasian  

Tahapan guna mensuplai inti displin ilmu yang memiliki keterikatan 

oleh hasil penentuan materi, tata urutan isi, pemformatan dam 

sebagainya.  

b. Strategi Penyampaian  

Maksud dari strategi ini adalah suatu tahapan dalam menyampaikan 

materi kepada murid dan sebagai upaya timbal balik yang di peroleh 

dari murid.  

c. Strategi Pengelolaan  

Maksudnya ialah suatu tahapan sebagai upaya membangun hubungan 

timbal balik dengan variabel strategi lain. 

 

                                                     
19

 iLaila iAfifah,  iAtjep iMuhlis idkk, i“Strategi iDakwah...  ihal.152. 
20

 iIndra iSantoso,  iKamus iPraktis iBahasa iIndonesia, i(Surabaya: iPustaka iDua), ihal.389. 



16 

 

 

 

3. Ciri-Ciri Strategi 

Strategi memiliki ciri-ciri seperti dibawah ini:  

a. Sebuah Wawasan waktu, yang mencakup mempertimbangkan 

masa depan dalam konteks melaksanakan tugas sambil mengingat 

kebutuhan untuk menilai bagaimana mereka akan mempengaruhi 

masa depan.  

b. Dampak  

c. Konsentrasi upaya yang diperlukan untuk berkonsentrasi pada 

tujuan tertentu. 

d. Infiltrasi: Rencana perlu masuk akal dan diterapkan dengan cara 

yang selaras dengan fase terkuat.
21

 

4. Prinsip-Prinsip Strategi 

Tujuan memiliki prinsip strategi adalah untuk menguraikan faktor-faktor 

yang harus diperhitungkan ketika menggunakan strategi pembelajaran. 

Oleh karena itu, pendidik perlu melihat konsep-konsep taktik yang 

digunakan dalam proses belajar mengajar berikut ini: 

a. Berfokus pada tujuan  

Dalam proses belajar mengajar, baik guru maupun mereka 

yang diajar membutuhkan tujuan yang pada akhirnya harus 

dicapai oleh siswa. Jika siswa berhasil menyelesaikan tugas, 

ini menunjukkan bahwa mereka menggunakan teknik 

belajar.  

                                                     
21

 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hal.18-19 
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b. Individualitas  

Meskipun dalam suatu kestauan sekolah terdapat siswa 

dengan jumlah yang banyak, namun tetap fokus yang harus 

di jalani ialah membentuk pola perilaku setiap individu 

siswa.  

c. Aktifitas strategi pembelajaran  

Di harapkan dapat membangkitkan aktifitas siswa dari segi 

fisik atau mental. Realisasi dari hal tersebut seperti memberi 

motivasi dalam sela-sela aktifitas siswa  

d. Integritas  

e. Prinsip ini menekankan pada upaya agar proses belajar 

mengajar dapat di apresiasi dari segi prospek baik dari 

prospek kognitif maupun prospek psikomotorik.
22

 

5. Komponen Strategi 

Berikut ini adalah deskripsi komponen strategi pembelajaran:  

a. Aktivitas proses belajar mengajar pengenalan  

b. Sarana pemyampaian fakta  

c. Keikutsertaan dan interaksi sebuah fakta  

d. Ujian sebagai tahap evaluasi  

e. Aktivitas rutin berkelanjut. 

 

                                                     
22

 Siti Nur Cholifah, Strategi Ustadzah dalam Meningkatkan Hafalan Al Qur’an Santri 

putri di pondok pesantren Raudlatul Musthofa pundensari Rejotangan Tulungagung, 

(Tulungaggung, 2019 ) hal. 16-17. 
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C. Da’i  

1. Pengertian iDa’i 

 Dai imerupakan ikata ibahasa iArab iyang idiambil idari ibentuk 

imashdar iyang iberubah imenjadi ifail yang imempunyai iarti iyang 

iberdakwah. Dalam ipengertian iyang ikhusus i(pengertian iIslam), idai iadalah 

iorang iyang imengajak ikepada iorang ilain ibaik isecara ilangsung iatau 

itidak ilangsung idengan ikata-kata, iperbuatan iatau itingkah ilaku ikearah 

ikondisi iyang ibaik iatau ilebih ibaik imenurut isyariat iAl-Qur’an idan 

isunnah.
23

 i 

Berdasarkan ipengertian ikhusus itersebut ida’i iidentik idengan iorang 

iyang imelakukan iamar imakruf inahi imunkar.
24

 iSecara igaris ibesar ida’i 

imengandung idua ipengertian: 

a. Secara iumum iadalah isetiap imuslim iatau imuslimat iyang 

iberdakwah isebagai ikewajiban iyang imelekat idalam idiri 

isebagai irealisasi iperintah iRasulullah isaw. iUntuk 

imenyampaikan iIslam ikepada isemua iwalaupun ihanya isatu 

iayat idan itidak iterpisahkan idari imisinya isebagai ipenganut 

iIslam, iserta isesuai idengan ihadis iNabi. 

b. Secara iKhusus iadalah imuslim iyang itelah imengambil 

ispesialisasi idi ibidang iagama iIslam, iyaitu iulama idan 

isebagainya.
25

 

                                                     
23

 iMunawwir iAF, iKamus iAl iBisri: iArab-Indonesia  i(Surabaya; iPustaka iProgresif,  i1999), 

ihal.198. 
24

 iSamsul iMunir iAmin, iIlmu iDakwah i(Cet  iII, iJakarta; iAmzah, i2013), ihal.68 
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Menurut iBudiharjo, isubyek idakwah i(da’i) iadalah iyang imelakukan 

idakwah ikepada iseluruh iumat iagar imenyembah ikepada iAllah iSWT, iagar 

imelaksanakan iajaran- iajaran iagama iIslam.
26

 iBerdasarkan idefinisi idi iatas, 

ida’i iadalah iorang iyang imelaksanakan idakwah. iTetapi itentu itidak isemua 

iorang imuslim idapat iberdakwah idengan ibaik idan isempurna, ikarena 

ipengetahuan idan ikesungguhan imereka iberbeda-beda. Da’i iadalah ipelopor 

iperubahan isekaligus imenjadi iteladan ibagi iumat. iHal-hal iyang isemula 

imenyimpang idari iAl-Qur’an idan iHadis idiluruskan iagar isesuai idengan 

iajaran iIslam ibaik iaqidah, imuamalah, idan iaspek-aspek ikehidupan 

ilainnya. iOleh karena iitu, ida’i iharus imemenuhi ikualifikasi idan isyarat-

syarat itertentu iagar iproses idakwahnya isesuai idengan itarget iyang iingin 

idicapai iyaitu : 

a. Da’i iharus imempunyai ipengetahuan iyang imendalam itentang iIslam. 

iMenjadi ikeharusan ibagi idai iuntuk imendalami ipengetahuan iagama 

ibaik imasalah iAqidah, ifiqih, imuamalah idan iberbagai iaspek 

idisiplin ikeagamaan ilainya. i 

b. Da’i iharus iterlebih idahulu imengetahui iseluk-beluk iIslam isebelum 

iterjun ike ilapangan iuntuk iberdakwah, isehingga ida’i imampu 

imemberikan ipemahaman itetang ikesempurnaan iagama iIslam 

ikepada imasyarakat. 

                                                                                                                                               
25

 iMuhammad iBin iIsmail iAbu iAbdullah iAl iBukhari,  iSahih iAl iBukhari i(Vol. iIV, ino. i3461, 

iSaudi iArabia; iDaar iThuwaiq ian iNajah,  i1422 iH), ihal.170,. 
26

 iMoh. iAli iAziz, iIlmu iDakwah i(edisi irevisi),  i(Jakarta: iKencana iPrenada iMedia iGroup,  i2004), 

ihal.216 
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c. Da’i iharus imenjadi iteladan iyang ibaik ibagi iumat, isebab iperilaku, 

iaktifitas, iakhlak, iperkataan idan iperbuatan idai imemiliki ipengaruh 

iyang isignifikan iterhadap iumat. 

d. Da’i iharus imempunyai ikemampuan iberkomunikasi iyang ibaik. 

iBanyak iorang imempunyai ipesan iatau inasehat ibagus itetapi idalam 

imenyampaikan iatau iberkomunikasinya ikurang ilancar idan itepat 

isehingga inilai idari ipesan iatau inasehat itersebut imenjadi 

iberkurang. iOlehnya iitu ikemampuan iberkomunikasi isecara ibaik 

idan ibenar iadalah isyarat iyang itidak iboleh idiabaikan ioleh ipara 

ida’i. i 

e. Pengetahuan ipsikologi, imanusia iadalah imahkluk iunik iyang itidak 

ibisa idi iprediksi ikepribadiannya, ida’i idi ituntut imemahami iilmu 

ipsikologi ikepribadian idan iperkembangan. iDengan imengetahui 

ikondisi ikejiwaan imasyarakat idai iakan ilebih imudah imemberikan 

isolusi iyang isesuai idengan imasalah iyang idihadapi. iMaka imateri 

idakwah iakan imudah iditerima ioleh imasyarakat.
27

 

Berikut iayat iyang imengenai itentang iDa’i. Q.S Ali- Imran ayat 104 

sebagai berikut : 

ة  يَّدعُْوْنَ الِىَ الْخَيْرِ وَيَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ  نْكُمْ امَُّ ىِٕكَ همُُ الْمُفْ  وَلْتكَُنْ م ِ
ٰۤ
   لِحُوْنَ             وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۗ وَاوُلٰ

Artinya i: i“Dan ihendaklah iada idi iantara ikamu isegolongan iumat iyang 

imenyeru ikepada ikebajikan, imenyuruh ikepada iyang ima’ruf idan 

                                                     
27

 iNajamudin,  iMetode iDakwah iMenurut iAl-Qur’an.  i(Yogyakarta: iPustaka iInsan iMadani), 

ihal.23 
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imencegah idari iyang imunkar; imereka iadalah iorang-orang iyang 

iberuntung” i[Ali iImran:104]
28

 

Zubdatut iTafsir iMin iFathil iQadir i/ iSyaikh iDr. iMuhammad 

iSulaiman iAl iAsyqar, imudarris itafsir iUniversitas iIslam iMadinah: 

 i i تكَُنْ  ة  i مِنْكُمْ i وَلْ أمَُّ  i(Dan ihendaklah iada idi iantara ikamu isegolongan iumat) 

iYakni ihendaklah isegolongan idiantara ikalian iyang isenantiasa imendirikan 

ikewajiban iberdakwah, imemerintah ikebajikan, idan imelarang ikeburukan. 

 Dan ipendapat ilain imengatakan iyang idimaksud iadalah ihendaklah ikalian 

isemua imenjalankan ikewajiban idakwah, imemerintah ikebajikan, idan 

imelarang ikeburukan. iNamun ipendapat ipertama ilebih idekat ikepada 

ikebenaran.  i َيَدْعُون iإِلَى i ْالْخَي (yang imenyeru ikepada ikebajikan) iYakni idengan 

imengajarkannya, imemberi inasehat idan ipetunjuk. i 

مَعْرُوفِ i وَيَأمُْرُونَ  هَوْنَ i بِالْ مُنكَرِ i عَنِ i وَيَنْ الْ  i(menyuruh ikepada iyang ima’ruf idan 

imencegah idari iyang imunkar) iYakni idengan itangan iatau ilisan. iDan 

imenyuruh ikepada ikebaikan idan imelarang ikepada iyang imungkar iadalah 

ibagian idari ifardhu ikifayah, iyang idikhususkan ibagi ipemilik iilmu iyang 

imengetahui iperihal iapa iyang idiajarkannya idan iapa iyang idilarangnya.
29

 

Kewajiban imenyuruh ikepada ikebaikan idan imelarang ikepada iyang 

imungkar iini iberdasarkan iapa iyang itermasuk idalam ial-qur’an idan ias-

sunnah, idan iia imerupakan isalah isatu ikewajiban iyang ipaling imulia iyang 

iada idalam isyariat iyang isuci iini idan ijuga imerupakan iasas ipenting idari 

iasas-asas isyariat, ikarena idengannya isempurnalah iaturan-aturannya, 

                                                     
28

 Q.S Al-Imran ayat 104 
29

  https://tafsirweb.com (Zubdatut ) /1236-surat-ali-imran-ayat-104.html 



22 

 

 

 

ikarena ipemeluk isetiap iagama itelah imelenceng isebagian imereka idari 

iagamanya idisebabkan ikebodohan imereka itentang iagama iatau ikarena 

imengikuti ihawa inafsu imereka. iAtau imungkin ikarena ilalai idalam 

imenjalankan ikewajiban imereka, iatau imungkin isaling imenzalimi idiantara 

imereka, imaka iapabila itidak iada iorang iyang imembenarkan ijalan imereka, 

imenunjukkan ipetunjuk ikepada iyang itersesat, imenasehati iyang ilalai, idan 

imenghentikan itangan izalim, imaka ikesesatan iakan isemakin ibanyak idan 

semakin ibesar ihingga iagama iakan idilupakan idan iakan iberubah ibatasan-

batasannya.  

Perintah berdakwah dalam Q.S Fussilat Ayat 33 sebagai berikut : 

 

مُسْلِمِينَ                                  وَمَنْ أحَْسَنُ قَوْلً  مِمَّ  ا وَقَالَ إِنَّنِي مِنَ الْ ِ وَعَمِلَ صَالِح  نْ دَعَا إِلَى اللََّّ  

 Artinya : “Dan siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang 

menyeru kepada Allah dan mengerjakan kebajikan dan berkata, 

“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri”? 

2. Peran iDa’i i 

Pengertian iperan imenurut iSoerjono iSoekanto, iyaitu iperan 

imerupakan iaspek idinamis ikedudukan i(status), iapabila iseseorang 

imelaksanakan ihak idan ikewajibannya isesuai idengan ikedudukannya, imaka 

iia imenjalankan isuatu iperanan.
30

 iJadi iPeran iadalah iperangkat iyang 

idiharapkan idimiliki ioleh iorang iyang iberkedudukan idimasyarakat. iPeran 

                                                     
30

 iSoerjono  iSoekanto,  iPengertian iFungsi  idan  iPeran, iJakarta: iRaja  iGrafindo  iPersada,  i200l 

ihal. 4i4 
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isebagai iperangkat iyang idiberikan ipara iindividu iuntuk imenempati 

ikedudukan isosial itertentu.
31

 

Peran ida’i iterdiri idari i5 ibagian iyaitu: i 

a. Keteladanan iYang iBaik i(Qudwah iHasanah) i 

Peran ipertama iyang iharus idiperankan ipara ijuru idakwah iadalah 

iketeladanan iyang ibaik. iPerbuatan iyang ibaik idan ikomitmen 

idengan isikap iyang ibaik iadalah iyang ipertama iyang imembuat 

iseseorang iyang idimuliakan idan iditerima. iSudah imerupakan 

idakwah ikepada iajaran iagama.
32

 I 

 Berdasarkan iFirman iAllah iQS. iAl-Qalam iAyat i4 sebagai berikut :i 

 

 عَظِيْم  i خُلُق  i لَعَلٰىi وَاِنَّكَ 

Artinya i: i“Dan isesungguhnya iengkau ibenar-benar iberbudi ipekerti iyang 

iluhur.”
33

  

Seorang ida’i iharus imenjadi iteladan idalam ihal iyang imenjadi 

iperhatian ipemuda, iseperti ikemajuan, ikeberanian, ikeshalehan, idan 

imenolak ikerusakan. iRata-rata ida’i idicintai ikebanyakan iorang, idan 

imerangkum isifat-sifat iyang imembuat ibanyak iorang imenghormatinya idan 

imampu imenjadi idaya itarik imasyarakat. 

 

                                                     
31

 iS. iNasution, ISosiologi IPendidikan, iJakarta: iBumi iaksara, i2004 ihal.73 
32

 iTaufik iAl-Wa’iy, iDakwah iKejalan iAllah, iJakarta: iRobbani iPress,  i2010, icet.1, ihal. i610 
33

 iLajnah iPentashih iMushaf iAl-quran iDepartment  iAgama  iRepuplik  iIndonesia, iAl- iQur’an 

iDan iTerjemah, iBandung: iPT. iSigma iExmedia  iArkanleenma,  ihal.564 
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b. Kecemerlangan iIlmiah i(Al- iIbhar iAl-Ilmy) i 

Umat imanusia ikhususnya ipara ipemuda, iakan imengarahkan 

iperhatiannya ikepada iketinggian icita-cita, ikemampuan, idan 

ikeunggulan. iPara ijuru idakwah idilevel iakademis itidak 

idiperhatikan ikeunggulannya ikecuali ikeunggulan iilmu idan 

ikeistimewaan idalam ibidangnya. Keberhasilan ipribadi iakan 

imengantarkan ikepada ikeberhasilan iprinsipnya, ikeberhasilan 

imanhajnya iakan imenjadi idaya itarik iuntuk imengkaji ipemikiran 

iyang ibersangkutan, ikemampuannya iserta isemangat idan 

iperjuangnnya. i 

c. Kesabaran i(Ash-Shabru) i 

Seorang ida’i iharus imemiliki ikesabaran iyang ilebih, iseperti 

ikesabaran iseorang idai imenghadapi ianak imuda iyang ireaktif idan 

isemngat itinggi, iyang isering imelakukan itindakan iyang 

ibertentangan idengan ipemahaman idakwah. iPeran ida’i itidak iboleh 

imenyikapi idengan ikeras iatau ikasar, itetapi imenyikapi idengan 

itenangdan imemberikan inasihat idengan ibaik iyang imenyejukkan 

idengan ipenjelasan idan iperkataan ilunak. I 

d. Aktif iDalam iBerbagai iBidang i 

Kegiatan iDai iharus iberaktivitas idalam iberbagai ikegiatan, ibaik 

isosial, iilmiah imaupun irekreasi. iDa’i iadalah iorang iyang iaktif 

ibergerak, imenata ikehidupan, imendorong, imendayagunakan idan 
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imengembangkan ipotensi iserta imemanfaatkannya. iPada iwaktu 

ibersamaan ikegiatan ikeagamaan idapat imenguatkan ihubungan iantar 

imasyarakat idan imendapat ikepercayaan idari imereka. iKegiatan- 

ikegiatan itersebut idapat imenampilkan ikebudayaan iIslami, iakhlak, 

idan itradisi iIslami. iHal iini isangat ipenting iuntuk imenjadi isasaran 

idakwah. iKegiatan-kegiatan idapat idilakukan idengan itahap, itidak 

idipaksakan, idan itidak imenyulitkan idengan icara imemberikan 

iteladan iyang ibaik idari ipara idai iserta irasa isaling imencintai idan 

imemahami. i 

Menampilkan ikepemimpinan iyang iIslami isebaik-baiknya 

iorang iyang imelakukan itugas iini iadalah iorang-orang ibertangan 

ibersih, ibercitra ibersih, iberakhlak ilurus, ibersemangat imembara, 

ikepemimpinan irasa icinta inegeri iyang itidak ipernah ipudar, iyang 

iingin imenjadikan iAgama iAllah iberjaya, idan iingin imemuliakan 

iumatnya. iBersih iadalah ibersihnya ihati iyang idapat imencintai idan 

imenyayangi iorang ilain, itidak ibersuka iria iatas ikesalahan idan 

ipenderitaan iorang ilain. iKepemimpinan itidak iakan iada ikecuali 

idengan ikerja iserius, ibersih, irapih, imenghasilkan ibuah ipemikiran, 

isosial, idan ipolitik ibagi iumat iIslam idan ipara ijuru idakwah ikaum 

imuslimin. iMereka iharus imemiliki ikualifikasi iyang imampu 

imemikul ibeban, isehingga itidak iada iyang imenelantarkan iamanah 

idari ipundaknya. iMenjadikan iamanah iitu ijauh idari idirinya. 

iKepemimpinan iharus idapat imenampilkan ikeindahan iajaran iIslam 



26 

 

 

 

idalam ikerja, iamal idan ikehidupannya isehari-hari isehingga, imereka 

ibisa imembawa idakwah ibukan idibawa ioleh idakwah.
34

 

Berdasarkan iuraian idi iatas idapat idi ijelaskan ibahwa ida’i isangat 

iberperan ipenting idalam ikehidupan ibermasyarakat. iMenjadi iseorang ida’i 

itidaklah imudah, imelainkan ibanyak isekali itantangan idan itanggung ijawab 

iyang iharus idimiliki ioleh iseorang ida’i iseperti iketeladanan iyang ibaik, 

iketeladanan iyang ibaik iadalah iperan iyang iharus iditerapkan idalam idiri 

iseoarang ida’i isehingga idakwah iyang idisampaikan idapat iditerima ioleh 

imasyarakat isetempat. iMenjadi iseorang ida’i iharus idapat imenyesuaikan 

idalam ipenyampaian idakwahnya isesuai idegan ikadar iilmu iyang idimiliki 

ioleh imasyarakat. 

3. Tugas idan iFungsi iDa’i 

Tugas idan ifungsi ida’i ipada idasarnya itugas ipokok iseorang ida’i 

iadalah imeneruskan itugas inabi iMuhammad iSAW, iyakni imenyampaikan 

iajaran-ajaran iAllah iseperti iyang itermuat idalam iAl-Qur’an idan iSunah 

iRasulullah. iLebih itegasnya ilagi ibahwa itugas ida’i iadalah imerealisasikan 

iajaran-ajaran iAl-Qur’an idan iSunah iditengah imasyarakat isehingga iAl-

Qur’an idan iSunah idijadikan ipedoman idan ipenuntun ihidupnya. 

iKeberadaan ida’i idalam imasyarakat iluas imempunyai ifungsi iyang icukup 

imenentukan.  
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 iFathul iBahri iAn- iNabiry, iMeneliti i     Jalan i            Dakwah, iJakarta: iAmzah, i2008, icet.1, ihal 203 



27 

 

 

 

Fungsi ida’i iadalah isebagai iberikut: i 

1. Meluruskan iAqidah 

Sudah imenjadi inaluri ibahwa imanusia iselalu itidak ilepas idari 

ikesalahan idan ikekeliruan iyang itidak iterkecuali iterhadap 

ikeyakinan idan iaqidahnya. iSebagai icontoh iadalah imasyarakat iyang 

imasih ipercaya iterhadap itahayul iyang iberasal idari inenek imoyang 

imereka. Menghadapi imasyarakat iyang iseperti iitu ikeberadaan ida’i 

iberfungsi imeluruskan ikembali ianggota imasyarakat iyang imulai 

imendekati ipraktek isyirik iatau iyang imendekati ikepada ijalan iyang 

itidak idiridhai iAllah iSwt isehingga imereka itetap ipada isuatu 

ikeyakinan ibahwa ihanya iAllahlah iyang imaha ikuasa ilagi imaha 

iperkasa. I
35

 

2. Memotivasi iUmat iUntuk iBeribadah idengan iBaik idan iBenar i 

Kehadiran imanusia idimuka ibumi itidak ilain iadalah iuntuk 

iberibadah imengabdikan idiri ikepada iAllah iSwt. iYaitu 

imelaksanakan isuatu iaktifitas idalam irangka imelaksanakan 

ihubungan ilangsung idengan iAllah iSwt. iDalam ipelaksanaan iibadah 

imasih ibanyak iterdapat iumat iIslam isendiri iyang ibelum ibenar 

idalam ipelaksanaannya. iMasih ibanyak iumat iIslam iyang imelakukan 

iibadah ihanya imeniru ipara ipendahulunya iyang itidak ijarang 

imereka imasih ibelum ibetul ijuga. iHal isemacam iini ida’i iberfungsi 
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 Taufik Al- Wa’iy, Dakwah Kejalan Allah, Jakarta: Robbani Press, 2010, cet.1, hal. 31 
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imemotivasi iumat iuntuk ibisa iberibadah idengan ibenar idan ibaik. 

iSehingga imuncul isuatu ikesadaran iuntuk iselalu ibelajar isekaligus 

imengamalkan iapa iyang idipelajari.
36

 

4. Sifat-Sifat iDa’i 

Sifat-sifat iseorang ida’i iantara ilain idapat idisebutkan isebagai 

iberikut: i 

a. Da’i iharus iberiman idan ibertaqwa ikepada iAllah iSwt. i 

b. Da’i iharus iikhlas idalam imelaksanakan idakwah, idan itidak  

mengedepankan ikepentingan ipribadi. i 

c. Da’i iharus iramah idan ipenuh ipengertian. i 

d. Da’i iharus itawadu’ iatau irendah ihati. i 

e. Da’i iharus isederhana idan ijujur idalam itindakannya. i 

f. Da’i iharus itidak imemiliki isifat iegoisme. i 

g. Da’i iharus imemiliki isemangat iyang itinggi idalam itugasnya.  

h.  Da’i iharus isabar idan itawakal dalam imelaksanakan itugas 

dakwah. i 

i. Da’i iharus imemiliki ijiwa itoleransi iyang itinggi. i 

j. Da’i iharus imemiliki isifat iterbuka iatau idemokratis. i 

k. Da’i itidak imemiliki ipenyakit ihati iatau idengki. I 
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Menurut iProf. iA. iHasyimi, idalam iDustur iDakwah imenurut iAl-

Qur’an, imenyebutkan ibahwa isifat-sifat idan isikap ilaku ibagi iseorang idai 

iatau ijuru idakwah iadalah: i 

1. Lemah ilembut idalam imenjalankan idakwah. i 

2. Bermusyawarah idalam isegala iurusan, itermasuk iurusan idakwah.  

3. Kebulatan itekad i(azam) idalam imenjalankan idakwah. i 

4. Tawakal ikepada iAllah iSwt isetelah ibermusyawarah idan 

iberazam. i 

5. Memohon ibantuan iAllah isebagai ikonsekuensi idari itawakkal. 

6. Menjauhi ikecurangan iatau ikeculasan. i 

7. Mendakwahkan iayat iAllah iuntuk imenjalankan iroda ikehidupan 

ibagi iumat imanusia. i 

8. Membersihkan ijiwa iraga imanusia idengan ijalan imencerdaskan 

imereka. iMengajarkan imanusia ikitab isuci iAl-quran idan ihikmah 

iatau iliku-liku iilmu ipengetahuan idan irahasia-rahasia ialam. 

iJelasnya idai iadalah isuri itauladan ibagi imasyarakat i(objek 

idakwah). iKarena isebagai ipanutan, imaka isudah iselayaknya, 

ifigur iseorang idai iadalah ifigur iyang idicontoh idalam isegala 

iaspek ikehidupan iumat imuslim.
37

 

Da’i iadalah iorang iyang ipekerjaannya iberdakwah, ipendakwah 

imelalui ikegiatan idakwah ipara ida’i imenyebarluaskan iajaran iIslam. 

iDengan ikata ilain, ida’i iadalah iorang iyang imengajak ikepada iorang ilain 
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ibaik isecara ilangsung iatau itidak ilangsung, imelalui ilisan, itulisan, iatau 

iperbuatan iuntuk imengamalkan iajaran-ajaran iIslam iatau imenyebarluaskan 

iajaran iIslam, imelakukan iupaya iperubahan ikearah ikondisi iyang ilebih 

ibaik imenurut iIslam. iAdapun itokoh ida’i iyang idimaksud idalam ipenelitian 

iini iyaitu iUstadz iJunaidi iAl-Khalidy idan iUstadz iBahlian. I 

D. Ibadah iShalat 

1. Pengertian iIbadah iShalat 

Shalat iadalah irukun iIslam iyang ikedua idan iia imerupakan irukun 

iyang isangat iditekankan i(utama) isesudah idua ikalimat isyahadat.
38

 iTelah 

idisyari’atkan isebagai isesempurna idan isebaik-baiknya iibadah.
39

 iShalat iini 

imencakup iberbagai imacam iibadah: izikir ikepada iAllah, itilawah 

iKitabullah, iberdiri imenghadap iAllah, iruku’, isujud, ido’a, itasbih, idan 

itakbir.
40

 I 

Shalat imerupakan ipokok isemua imacam iibadah ibadaniah. iAllah 

itelah imenjadikannya ifardhu ibagi iRasulullah iSAW isebagai ipenutup ipara 

irasul ipada imalam iMi’raj idi ilangit, iberbeda idengan isemua isyari’at. iHal 

iitu itentu imenunjukkan ikeagungannya, imenekankan itentang iwajibnya idan 

ikedudukannya idi isisi iAllah. iArti ishalat isecara iterminologis iadalah 

iucapan idan iperbuatan itertentu iyang idiawali idengan itakbir idan idiakhiri 

idengan isalam. iDinamakan idemikian ikarena imengandung ido’a. iOrang 
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iyang imelakukan ishalat itidak ilepas idari ido’a iibadah, ipujian idan 

ipermintaan. iItulah isebabnya idinamakan ishalat. 

2. Dasar iHukum iShalat 

Berdasarkan ikepada ibeberapa ifirman iAllah iSWT, idalam iAl-

Qur’an idinyatakan ibahwa isetiap imuslim iyang imukallaf iwajib 

imelaksanakan ishalat ilima iwaktu idalam isehari isemalam.
41

 Allah SWT 

berfirman tentang kewajiban shalat berjama’ah dalam Q.S Al- Baqarah Ayat 43 

sebagai berikut : 

كِعِينَ   كَوٰةَ وَٱرْكَعوُا۟ مَعَ ٱلرَّٰ لَوٰةَ وَءَاتوُا۟ ٱلزَّ وَأقَِيمُوا۟ ٱلصَّ

         

Artinya : “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku' “.(Q.S Al- Baqarah:43) 

Terdapat ijuga idalam ihadits iRasulullah iSAW, idi iantaranya: 

iArtinya: i“Dari iAbdullah ibin iUmar ir.a, iberkata: iRasulullah iSAW, 

ibersabda: i“dasar i(pokok) iIslam iitu ididirikan iatas ilima ihal, iyaitu 

ibersaksi ibahwa itidak iada iTuhan imelainkan iAllah iSWT idan iMuhammad 

iadalah iutusan iAllah, imendirirkan ishalat, imemberikan izakat, ihaji idan 

ipuasa iramadhan”. i(HR. iBukhari)
42

. 
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3. Syarat-Syarat Shalat i 

Syarat isecara ietimologis iadalah itanda. Adapun isecara iterminologis, 

isyarat iadalah iapa-apa iyang ijika itidak iada imengharuskan iketidakadaan 

idan ikeberadaannya itidak imengharuskan ikeberadaan iatau iketiadaannya 

isendiri. iSyarat ishalat iadalah isesuatu iyang iyang ijika imampu 

idilaksanakan itergantung ikepadanya ikeabsahan ishalat.
43

 

Shalat imemiliki isyarat-syarat iyang itidak iakan imenjadi isah, ikecuali 

idengan isyarat-syarat itersebut. iSeseorang iyang imelakukan ishalat itanpa 

imemenuhi isyarat-syaratnya ishalat, imaka ishalatnya itidak iditerima.
44

 iJika 

itidak iada iatau itidak iada isebagiannya, imaka ishalatnya itidak isah.
45

 

Syarat-syarat iwajibnya ishalat i: 

1. Muslim 

2. Berakal 

3. Baligh i 

4. Bersih idari idarah ihaid idan idarah inifas 

Syarat-syarat isahnya ishalat i: 

1. Waktunya itelah itiba. iJadi, ishalat itidak idi iwajibkan isebelum 

iwaktunya itiba 

2. Suci idari ihadas ibesar idan ihadas ikecil. iYang idimaksud idengan 

ihadas ibesar iialah ikeadaan idiri iseseorang itidak ibersih idan ibaru 
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idinyatakan ibersih iapabila iia itelah imandi, iyaitu iperempuan iyang 

ibaru iselesai ihaid idan inifas, ilaki-laki iatau iperempuan iselesai 

ibersetubuh, ikeluar imani idan ibaru imasuk iIslam.
46

 

3. Suci ibadan, ipakaian idan itempat idari inajis. iOrang iyang ishalat 

iharus ibersih ibadannya, ipakaiannya idan itempat ishalatnya idari 

inajis. iYang idisebut inajis iitu iadalah isetiap ikotoran iseperti iurine 

idan itinja idan isegala isesuatu iyang idilarang iuntuk ikonsumsi 

iseperti: idarah, ikhamar idan ilainnya. iKotoran iyang imelekat idi 

ibadan iatau ipakaian iatau itempat ishalat iharus idibersihkan idengan 

iair.
47

 

4. Menutup iaurat. iAurat iditutup idengan isesuatu iyang idapat 

imenghalangi iterlihatnya iwarna ikulit. iAurat ilaki-laki iantara ipusat 

isampai ilutut, isedangkan iaurat iperempuan iseluruh ibadannya 

ikecuali imuka idan idua itapak itangan.
48

 

5. Menghadap ikiblat i(ka’bah), isebab ishalat itidak isah itanpa 

imenghadap ikiblat. 

4. Rukun iShalat 

Rukun iatau ifardhu ishalat iadalah isegala iperbuatan idan iperkataan 

idalam ishalat iyang iapabila idi itiadakan, imaka ishalat itidak isah.
49

 iDalam 

imazhab iImam iSyafi'i ishalat idirumuskan imenjadi i13 irukun. iPerumusan 
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iini ibersifat iilmiah idan imemudahkan ibagi ikaum imuslimin iuntuk 

mempelajari idan imengamalkannya. 

Rukun ishalat iitu iada i13 iperkara, iyaitu isebagai iberikut i: i 

1. Niat, iyaitu isengaja iatau imenuju isesuatu idibarengi idengan i(awal) 

ipekerjaan itersebut, itempatnya idi ihati i(diucapkan ioleh isuara 

ihati).i 

2. Berdiri itegak ibagi iyang ikuasa, iberdiri ibisa iduduk ibagi iyang 

ilemah, idiutamakan ibagi iyang ilemah iduduk iiftirasy i(pantat 

iberlandaskan irumit idan ibetis ikaki ikiri, isedangkan iyang ikanan 

itegak). i 

3. Takbiratul iihram, idiucapkan ibagi iyang ibisa imengucapkan idengan 

ilisannya: i“Allahu iAkbar”. i 

4. Membaca ial-Fatihah, iatau ibagi iyang itidak ihafal isurah ial-Fatihah, 

ibisa idiganti idengan isurah ial-Qur’an ilainnya. iHal iini ibaik idalam 

ishalat ifardhu iatau isunnah. i 

5. Ruku’, ipaling itidak ibagi iyang ikuat iadalah iberdiiri, ibadan ilurus 

ipada iruku’nya, iletakkan ikedua itangan idi iatas ikedua ilutut, 

isekiranya imembungkuk itanpa itegap idengan ikadar itelapak ikedua 

itangan imencapai ilutut, ikalau iberkehendak imeletakkan itangan 

ipada ilutut. iBagi iyang itidak ibiasa iruku’, imaka ihendaknya 

imembungkuk iatau isesuai idengan ikekuatan ifisiknya iatau ihanya 

iisyarat ikedipan imata. iUkuran isempurna idalam iruku’ iyaitu 

imeluruskan ipunggung irata idengan ilehernya, iseperti isatu ipapan, 
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idan ikedua itulang ibetis itegak ilurus, itangan imemegang ikedua 

ilutut. iSerta iTuma’ninah, itenang isebentar isetelah ibergerak idalam 

iruku’. i 

6. Bangkit idari iruku’ ilalu iI’tidal iberdiri itegak iseperti ikeadaan 

isemula, iyakni iberdiri ibagi iyang ikuat idan iduduk itegak ibagi iyang 

ilemah. i 

7. Sujud i2x, iuntuk isetiap irakaat, ipaling itidak ibagian idahi imukanya 

imenempel ipada itempat isujud, ibaik idi itanah iatau ilainnya. iSujud 

iyang isempurna iyakni iketika iturun isujud isambil itakbir itanpa 

imengangkat ikedua itangan, ilalu imenekankan idahinya ipada itempat 

isujud, imeletakkan ikedua ilutut, ikemudian ikedua itangan idan 

idisusul idengan idahi idan ihidung. iSerta ituma’ninah idalam isujud, 

isekiranya imemperoleh itempat isujud, imenurut ikadar iberatnya 

ikepala. 

8. Duduk idi iantara idua isujud, ipada isetiap irakaat, iitu iberlaku ibagi 

iyang ishalatnya idalam ikeadaan iberdiri, iduduk iatau itelentang 

i(berbaring). iSerta ituma’ninah, isewaktu iduduk idi iantara i2 isujud. i 

9. Duduk iakhir, iyang imengiringi isalam i(duduk itahiyat). i 

10. Membaca itasyahud, isewaktu iduduk iakhir. i 

11. Membaca ishalawat iatas iNabi iMuhammad iSAW. 

12. Mengucapkan isalam i(seraya imenoleh ike iarah ikanan) ihukumnya 

iwajib idan imasih idalam ikeadaan iduduk. i 
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13. Tertib iyaitu imengerjakan irukun-rukun ishalat itersebut idengan 

iberurutan. 

5. Hukum Meninggalkan Shalat 

Berkaitan hukum meninggalkan shalat fardhu, para fuqaha' telah 

membagikan perihal dan kedudukan orang yang meninggalkan shalat 

kepada dua kategori
50

:  

1. Orang-orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja kerana 

mengingkari perintah Syara'. Mereka disifatkan sebagai orang yang 

kufur kepada Allah SWT dan terkeluar dari Agama Islam .  

2. Orang-orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tetapi mereka 

tidak mengingkari perintah Syara'.  

a. Hukum meninggalkan Shalat Fardu karena ingkar kepada 

perintah Syara'.  

Para ulama' Islam telah berijma' bahawa seseorang yang telah 

mengetahui hukum dan kefarduan shalat tetapi enggan 

mengerjakannya kerana ingkar kepada perintah Syara' maka 

hukumnya adalah jelas yaitu dia jatuh kufur serta terkeluar dari 

Agama Islam. Sebaliknya, jika seseorang jahil tentang kefarduan 

shalat di atas beberapa sebab yang tertentu seumpama dia tidak 

mengetahui tentang hukum shalat ketika mula-mula memeluk 

Islam atau fikirannya tidak waras dan dia pula tidak mencampuri 
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orang-orang Islam ketika baligh maka para ulama' berpendapat 

seseorang itu tidaklah menjadi kufur. 

b. Hukum orang yang meninggalkan shalat dengan sengaja tetapi 

masih beritikad tentang kefarduan shalat.  

Namun demikian, para fuqaha' berbeda pendapat tentang 

seseorang yang meninggalkan shalat fardu tetapi masih 

beri'tikad tentang kefarduan shalat seperti seseorang yang 

meninggalkan shalat kerana malas , sibuk dengan urusan dunia 

atau meringan-ringankan hukum shalat. Secara umumnya, 

terdapat dua pendapat fuqaha' dalam membincangkan 

permasalahan ini : 

Pendapat pertama : Hukumnya fasiq dan berdosa besar Hukum 

di atas adalah merupakan pandangan jumhur ulama‟ antaranya 

imam Malik dan imam Syafi'i yang berpendapat bahwa orang 

tersebut tidak menjadi kafir bahkan menjadi fasiq. Mereka akan 

dihukum bunuh seperti penzina muhsan sekiranya enggan 

bertaubat dan kembali menunaikan shalat. Mereka telah 

mengemukakan beberapa dalil yang berikut yaitu firman Allah 

SWT. Q.S An-Nisa’ ayat 116 sebagai berikut : 

ِ فَقَدْ ضَ  لِكَ لِمَن يَشَاءُٓ ۚ وَمَن يُشْرِكْ بِٱللََّّ
فِرُ مَا دوُنَ ذَٰ فِرُ أنَ يُشْرَكَ بِهۦِ وَيَغْ َ لًَ يَغْ  بَعِيد ا      إِنَّ ٱللََّّ

  ًۢ ٰٰ لَّ ضَلَ  

Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 

mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
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dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia 

telah berbuat dosa yang besar. “ ( Q.S An-Nisa', 4 : 116 ). 

Dalam konteks ayat ini dapat dipahami bahwa orang-orang musyrik akan 

kekal di dalam neraka dan mereka tidak ada ruang untuk bebas dan terlepas dari 

azab Allah SWT yang amat dahsyat. Akan tetapi Allah SWT menyatakan juga 

bahawa keampunannya akan diberikan kepada dosa selain syirik walau bagaimana 

besar dosa tersebut. Perbincangan dalil: Dosa meninggalkan shalat adalah 

merupakan satu bentuk pengingkaran dan penderhakaan kepada Allah SWT yang 

menyebabkan pelakunya boleh digolongkan dalam kalangan orang-orang kafir.
51

  

Dalam dua kitab shohih, berbagai kitab sunan dan musnad, dari Abdullah 

bin ’Umar radhiyallahu ’anhuma. Beliau berkata bahwa Rasulullah shallallahu 

’alaihi wa sallam bersabda, sebagai berikut : 

 

ُ وَأنََّ مُحَمَّ  ِ بنُىَِ الِإسًْۢمَُ عَلىَ خَمْس  شَهَادةَِ أنَْ لًَ إلَِهَ إِلًَّ اللََّّ كَاةِ وَحَج  ًَۢةِ وَإِيتاَءِ الزَّ د ا عَبْدهُُ وَرَسُولهُُ وَإقَِامِ الصَّ

        الْبَيْتِ وَصَوْمِ رَمَضَانَ                                                                                                 

Artinya : “”Islam dibangun atas lima perkara, yaitu : (1) bersaksi bahwa tidak 

ada sesembahan yang benar untuk diibadahi kecuali Allah dan bersaksi bahwa 

Muhammad adalah utusan-Nya, (2) mendirikan shalat, (3) menunaikan zakat, (4) 

naik haji ke Baitullah (bagi yang mampu, pen), (5) berpuasa di bulan 

Ramadhan.”
52
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Cara pendalilan dari hadits ini adalah :  

a. Dikatakan dalam hadits ini bahwa Islam adalah seperti kemah 

yang dibangun atas lima tiang. Apabila tiang kemah yang 

terbesar tersebut masih ada, maka tegaklah kemah Islam.  

b. Dalam hadits ini juga disebutkan bahwa rukun-rukun Islam 

dijadikan sebagai tiang-tiang suatu kemah. Dua kalimat 

syahadat adalah tiang, shalat juga tiang, zakat juga tiang. Lalu 

bagaimana mungkin kemah Islam tetap berdiri jika salah satu 

dari tiang kemah sudah tidak ada, walaupun rukun yang lain 

masih ada. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode dan Pendekatan Penelitian 

1. Pengertian Metode Penelitian 

Metode penelitian pada hakikatnya adalah metode ilmiah untuk 

memperoleh informasi untuk tujuan dan kegunaan tertentu. Metode ilmiah yaitu 

kegiatan tersebut didasarkan pada ciri-ciri ilmiah, yaitu. rasional, empiris dan 

sistematis.
53

 Demikianlah metode yang digunakan dalam penelitian “Strategi Da’i 

Perbatasan Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan 

Ibadah Shalat Di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten 

Simeulue” harus menggunakan cara-cara yang masuk akal, cara yang dilakukan 

bisa di amati oleh indera manusia, dan langkah-langkah dalam penelitian bersifat 

logis. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, keyakinan, persepsi, pemikiran masyarakat digambarkan dan 

dianalisis secara individu dan kelompok.
54

 

Kondisi objek keilmuan dipelajari dengan metode penelitian kualitatif 

(bukan eksperimen), dimana instrumen kuncinya adalah peneliti, teknik 

pengumpulan data disusun dengan triangulasi (kombinasi/gabungan), analisis data 
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bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif. Peneliti 

menekankan makna daripada umum.
55

 

2. Pendekatan  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. 

Pendekatan kualitatif mengacu pada penelitian yang mengkaji kondisi benda-

benda alam yang terdapat pada “Strategi Da’i Perbatasan Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat Di Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue”. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 

research) bersifat kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian lapangan yang 

menghasilkan informasi deskriptif tentang orang-orang dan pengamatan dalam 

bentuk informasi tertulis atau lisan.
56

 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang mengumpulkan data di suatu 

tempat, misalnya komunitas. Berdasarkan pengertian tersebut, penulis 

menggunakan tesis ini untuk menulis jenis studi lapangan kualitatif, yaitu. 

mengumpulkan data dari desa Suak Buluh sebagai tempat penelitian. 

Penelitian kuantitatif merupakan suatu jenis penelitian yang pada dasarnya 

menggunakan pendekatan deduktif-induktif. Pendekatan ini berangkat dari suatu 

kerangka teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan 

pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan permasalahan 
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beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) 

atau penilaian dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan.
57

 

Menurut buku Andi Prastowo karya David Williams, penelitian kualitatif 

yaitu pengumpulan data dalam lingkungan penelitian dengan menggunakan 

metode ilmiah dan dilakukan oleh orang-orang atau peneliti yang tertarik secara 

ilmiah.
58

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah rumusan masalah yang 

mengarahkan penelitian untuk menyelidiki atau menggambarkan suatu keadaan 

sosial yang diteliti secara mendalam, luas dan menyeluruh. Menurut Bogdan dan 

Taylor, Lexy.J. Moleong, pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif tentang orang-orang dan perilaku yang diamati 

dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan.
59

 Penelitian kualitatif berfokus pada 

fenomena sosial, pemberian suara pada perasaan dan persepsi dari partisipan di 

bawah studi. 

Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa pengetahuan muncul dari 

lingkungan sosial dan pemahaman bahwa pengetahuan sosial merupakan proses 

ilmiah yang sah.
60

 Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk mendapatkan 

informasi lengkap tentang “Strategi Da’i Perdesaan Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat Di Desa Suak Buluh, 
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Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue” 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian disini adalah tempat dimana penulisan melakukan 

peneltian. Penelitian ini penulis memilih tempat di Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue. 

Lokasi penelitian merupakan objek penelitian yang dilakukan. Penentuan 

lokasi penelitian dimaksudkan untuk mempermudah atau memperjelas lokasi 

yang menjadi sasaran dalam penelitian. Adapun alasan dipilihnya lokasi 

penelitian ini bagaimana upaya-upaya yang dilakukan Ustadz Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat di 

Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian yaitu orang yang dapat memberikan informasi. 

Informan penelitian yaitu sesuatu baik orang, benda, maupun lembaga 

(organisasi), yang ciri-cirinya diteliti.
61

 Informan ini di butuhkan untuk 

mengetahui kondisi yang sesuai dengan Fenomena “Strategi Da’i Perbatasan 

Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat 

Di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue”. 

1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah sumber data yang diperoleh atau informan yang 

dapat memberikan keterangan kepada peneliti. Subjek penelitian ini yaitu individu 

yang dijadikan responden.  
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Adapun jumlah informan sebanyak 7 orang yaitu terdiri dari: 

a. Da’i (Junaidi Al-Khalidy) 

b. Da’i (Bahlian)  

c. Kepala Desa Suak Buluh 

d. Masyarakat Setempat Sebanyak 4 Orang Informan 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian yaitu suatu sifat dari objek yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian memperoleh kesimpulan.
62

 Objek penelitian 

merupakan titik fokus perhatian dari penelitian. Objek penelitian dalam penelitian 

ini adalah “Strategi Da’i Perdesaan Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat Di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue 

Timur, Kabupaten Simeulue”. 

Menurut V. Wiratna, sampel yaitu bagian dari beberapa karakteristik 

populasi yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan sampel 

independen (bebas). Dengan mewawancarai para da'i dan masyarakat. Menurut 

Sugiyono, ada teknik pengambilan sampel dalam melakukan penelitian,
63

 

mendefinisikan bahwa teknik sampel merupakan teknik pengambilan untuk 

menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini menggunakan teknik probabilitas sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama kepada tujuh 

unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.  
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Penelitian ini mengunakan teknik purposive sampling. Karena peneliti 

merasa sampel yang diambil paling mengetahui tentang masalah yang akan diteliti 

oleh peneliti. Penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini. Populasi 

dalam penelitian ini adalah Da’i, Aparat Desa dan Masyarakat Desa Suak Buluh.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yaitu teknik atau metode yang dapat digunakan 

peneliti untuk mengumpulkan data, dan alat pengumpulan data adalah alat yang 

dipilih dan digunakan peneliti dalam kegiatan pengumpulan datanya agar kegiatan 

tersebut lebih sistematis dan mudah.
64

 Metode pengumpulan data menunjukkan 

cara-cara untuk memperoleh data yang diperlukan. Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan melalui observasi. Yakni observasi non partisipan, dimana peneliti 

tidak dilibatkan dan hanya sekedar pengamat independen.  Dalam penelitian ini 

peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus sebagai pengumpul data. Prosedur 

yang di pakai dalam pengumpulan data yaitu: Observasi, Wawancara, dan 

Dokumentasi, yaitu sebagai berikut:  

1. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau 

perilaku objek sasaran.
65

 Observasi yang dilakukan observasi partisipan yaitu 

mengadakan pengamatan mengenai Pelaksanaan Ibadah Shalat Di Desa Suak 

Buluh. 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan cara bertanya 

langsung (berkomunikasi langsung) dengan responden. Dalam berwawancara 

terdapat proses interaksi antara pewawancara dengan respoden. Wawancara ini 

ditunjukan untuk mengetahui “Strategi Da’i Perbatasan Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat Untuk Melaksanakan Ibadah Shalat Di Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue”. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan meningkatkan 

keakuratan dan kebenaran data atau informasi yang dikumpulkan dari bahan 

dokumentasi lapangan dan dapat digunakan sebagai bahan untuk memverifikasi 

keakuratan informasi. Analisis dokumen digunakan untuk mengumpulkan 

informasi dari arsip dan dokumen terkait penelitian yang berada di dalam atau di 

luar lokasi penelitian. Metode ini mengumpulkan informasi yang sudah tersedia 

dalam catatan dokumen. Tugasnya mendukung dan melengkapi informasi yang 

diperoleh selama observasi dan wawancara. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, mengorganisasikan data, memilih-milihnya menjadi satu yang dapat 

dikelola, mencari, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari serta 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.
66

 Setelah mengumpulkan 

data-data yang diperlukan untuk penelitian, maka materi dalam penelitian ini 
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dianalisis. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode langkah demi 

langkah berurutan dan interaktif, yang terdiri dari tiga alur kegiatan, yaitu. 

pengumpulan dan reduksi data, penyajian data dan penarikan atau pengecekan 

kesimpulan.
67

 Mengingat penelitian ini menampilkan data-data kualitatif, maka 

penulis menggunakan analisis data induktif, yaitu suatu metode berfikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara 

generalisasi yang mempunyai sifat umum.
68

 

Maka dalam penelitian yang bersifat khusus kemudian dapat disimpulkan 

menjadi kesimpulan yang bersifat umum yaitu untuk mengetahui strategi da’i 

perdesaan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah 

shalat di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Letak dan Gambaran Umum Desa Suak Buluh 

Kabupaten Simeulue adalah salah satu wilayah di Aceh, Indonesia. 

Kabupaten Simeulue terletak kurang lebih 150 km dari pantai barat Aceh di 

ketinggian Samudera Indonesia. Kabupaten Simeulue menjadi wilayah Kabupaten 

Aceh Barat sejak tahun 1999, dengan harapan agar pembangunan di daerah 

tersebut terus berlanjut. Ibu kota Kabupaten Simeulue adalah Sinabang. Salah satu 

kecamatan yang ada di Simeulue yaitu Simeulue Timur yang terdiri dari 17 desa, 

salah satu desanya adalah Desa Suak Buluh, di desa suak buluh mempunyai 

banyak masyarakat sekitar 485 keluarga.
69

 Suak Buluh adalah salah satu desa di 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue, Provinsi Aceh, Indonesia. 

Desa Suak Buluh terdiri dari tiga dusun, antara lain dusun Mawar, Melati, dan 

Seulanga.
70

 

Pada Bulan November 2010 mulai dibangun Musholla dan bulan 

Desember 2011Musholla Nurul Ihsan ini sudah bisa di gunakan untuk Shalat 

Lima Waktu. Hal ini disampaikan oleh para tokoh masyarakat yang terlibat di 

dalam pembangunan Masjid pada masa itu, Musholla Nurul Ihsan didirikan 

berdasarkan gairah masyarakat untuk beribadah shalat jamaah yang begitu tinggi 
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sehingga muncullah gagasan para tokoh masyarakat untuk membangun Musholla 

yang dengan ukuran 30 Meter. Seiring dengan perkembangan perumahan yang 

bertambah di lingkungan Musholla serta banyaknya anak-anak sehingga Musholla 

Nurul Ihsan dinaikkan statusnya menjadi masjid pada bulan September 2015 

diresmikan. Perkembangan selanjutnya, Masjid Nurul Ihsan melakukan negosiasi 

terhadap tanah yang masih kosong disekitar masjid, sesuai dengan kesepakatan 

pengurus Masjid di lakukan pembuatan kaplingan tanah wakaf yang selanjutnya 

tanah yang 3 kapling tersebut lunas dibayar kepada pemilik tanah. Sehubungan 

dengan telah dibebaskan tanah disekitar masjid, pengurus berniat untuk 

melakukan renovasi pembangunan dengan tujuan untuk membei kenyamanan 

kepada Jamaah Masjid. Kemudian Masjid mempunyai Santri pengajian Magrib 

antar Isa (PAMI) yang tempatnya terbatas. Kondisi perkembangan jumlah 

penduduk berdampak pada bertambahnya jumlah jamaah yang melakukan ibadah 

di Masjid Nurul Ihsan. 

Masjid Nurul Ihsan sampai saat ini mempunyai kegiatan-kegiatan sebagai 

berikut : 

a. Kegiatan rutin harian : Shalat berjamaah 5 waktu. 

b. Kegiatan rutin mingguan kegiatan wajib Shalat Jum’at, Kajian 

Shubuh . 

c. Kegiatan rutin tahunan : Peringatan Hari-Hari Besar Islam, Shalat 

Tarawih 
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d. berjamaah, Shalat Idul Fitri dan Idul Adha, Rapat Evaluasi 

Pengurus 

e. Kegiatan pengajian Anak-anak TPA seminggu 3 kali sehari. 

2. Profil Ustadz Junaidi Al-Khalidy dan Ustadz Bahlian 

Di Desa Suak Buluh mempunyai peran tokoh yang sangat menonjol 

dalam bidang agama yaitu beberapa da’i di perbatasan. Di mana diantaranya 

adalah Ustadz Junaidi Al-Khalidy dan Ustadz Bahlian.  

a. Ustadz Junaidi Al-Khalidy  

Ustadz Junaidi tempat lahir Suak Buluh, 25 Juni 1993. Beliau sebagai da’i 

yang bekerja di kantor Dinas Syariat Islam. Beliau menjadi seorang da’i sejak 

tahun 2019. Pendidikan SI Filsafat Islam Universitas Islam Negeri Ar-Raniry 

Banda Aceh. 
71

 

b.   Ustadz Bahlian  

Ustadz Bahlian Berasal dari Aceh Tenggara, tempat lahir di Salim Pinim, 

6 Juli 1988 sebagai pendatang yang tinggal di desa suak buluh. Beliau sebagai 

da’i perbatasan dan daerah terpencil serta berperan dalam mengajar mengaji dan 

semua kegiatan desa ustadz Bahlian ikut terlibat baik dalam bidang agama 

maupun sosial masyarakat. Ustadz Bahlian yang menempuh pendidikan di 

Sekolah Tinggi Agama Islam Sepakat Segenep Kutacane yang berjurusan 

Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah).
72
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Peran Ustadz Junaidi dan Bahlian sangatlah penting dalam pembentuk dan 

perubahan masyarakat agar lebih baik. Oleh karena itu bagaimana strategi Ustadz 

Junaidi dan Ustadz Bahlian dalam meluruskan akidah, mendorong dan 

merangsang untuk beribadah shalat lima waktu dan berjamaah, serta mencegah 

dari kemungkaran dan berbuat kebajikan. 

B. Pelaksanaan Shalat Berjamaah Di Masjid Nurul Ihsan dan Meunasah Al-

Yaqin 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, di Masjid Nurul Ihsan dan 

Meunasah Al-Yaqin kelurahan Desa Suak Buluh shalat merupakan ibadah 

yang dianjurkan untuk melaksanakannya secara berjamaah di masjid 

khususnya laki-laki kecuali perempuan karena tidak di haruskan 

melaksanakan shalat berjamaah di masjid. Masyarakat Desa Suak Buluh 

mereka rutin melaksanakan shalat lima waktu secara berjamaah di masjid, di 

samping itu juga masyarakat Desa Suak Buluh memiliki kegiatan seperti 

kegiatan rutin harian shalat berjamaah 5 waktu, kegiatan rutin mingguan 

kegiatan wajib shalat jum’at, kajian shubuh, kegiatan rutin tahunan peringatan 

hari-hari besar Islam, shalat tarawih berjamaah, shalat idul fitri dan idul adha, 

rapat evaluasi pengurus, kegiatan pengajian Anak-anak TPA seminggu 3 kali 

sehari. 

Hasil observasi yang dilakukan di Masjid Nurul Ihsan di Desa Suak Buluh 

bahwa pelaksanaan shalat berjamaah di masjid ini termasuk sudah baik, dan 

sudah mengalami peningkatan dari hari ke hari sehingga masjid yang ada di 

desa tersebut berfungsi sebagai mestinya. Peningkatan shalat fardhu secara 
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berjamaah di Masjid Nurul Ihsan pada hari pertama, shalat dzuhur mencapai 

10 jamaah, hari kedua 17 jamaah. Pada hari ketiga shalat maghrib, jamaah di 

Masjid Nurul Ihsan mencapai 25. Pelaksanaan shalat berjamaah di Masjid 

Nurul Ihsan mengalami peningkatan sampai sekarang dari yang jamaahnya 

sedikit, saat ini jamaah shalat berjamaah sudah lumayan banyak yang 

melaksanakan shalat. Masyarakat juga di himbau untuk berangkat lebih awal 

sebelum adzan berkumandang, dan tidak memberatkan masyarakat karena 

pada hakikatnya Allah SWT sudah memberikan kemudahan shalat bagi orang-

orang yang memiliki kesibukan, yang terpenting memiliki niat untuk 

melaksanakan shalat di masjid dan lebih baik menjadi masbuk dari pada tidak 

sama sekali melaksanakan shalat karena pahala sama seperti yang 

melaksanakan shalat berjamaah. 

Shalat ini mengajarkan masyarakat agar lebih menghargai waktu dan 

kedisiplinan dalam mengerjakan shalat lima waktu terutama untuk melakukan 

secara berjamaah karena dengan senantiasa melaksanakan shalat tepat waktu 

akan melatih masyarakat disiplin dan memperoleh keutamaan dari shalat 

berjamaah. Melaksanakan shalat juga dapat menjalin silaturahmi antar umat, 

sehingga masyarakat lebih rukun dan saling tolong menolong satu sama lain. 

C. Hasil Penelitian 

1. Strategi Da’i Dalam Memberikan Kesadaran Masyarakat Tentang 

Pentingnya Ibadah Shalat 

Strategi da’i perdesaan dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

melaksanakan ibadah shalat di Desa Suak Buluh Kecamatan Simeulue Timur 
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Kabupaten Simeulue adalah upaya yang dilakukan da’i untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam melaksanakan ibadah shalat. Ibadah shalat adalah 

sarana seorang hamba dapat langsung berkeluh kesah dan mengungkapkan rasa 

rindunya kepada orang yang dicintainya. Shalat lima waktu mengajak umat untuk 

memperbaiki diri, menyembuhkan diri dan bertaubat atas apa yang telah mereka 

lakukan di masa lalu. Shalat lima waktu menjadi penghambat serangan dosa di 

kemudian hari, karena shalat menguatkan keimanan seseorang dan menumbuhkan 

tunas ketakwaan baru di hatinya. Iman dan takwa adalah pilar terkuat untuk 

menahan goncangan dosa, shalat mencegah perbuatan buruk dan munkar. Shalat 

lima waktu menghilangkan tabir kesombongan dan keegoisan manusia serta 

menghancurkan kesombongan dan rasa puas pada diri sendiri. 

Menurut peneliti ada dua (2) aspek strategi dakwah yang dilakukan oleh 

Ustadz Bahlian dan Ustadz Junaidi dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

untuk melaksanakan ibadah shalat yaitu, dakwah bil lisan dan dakwah bil hal. 

a. Dakwah Bil Lisan  

Dakwah bil lisan yaitu dakwah yang menggunakan kata-kata lisan untuk 

menyampaikan isi atau pesan dakwah. Seperti lisan yang artinya lidah atau 

ucapan. Jadi dakwah bil lisan dapat diartikan sebagai penyampaian pesan dakwah 

secara lisan dalam bentuk ceramah atau komunikasi antara da'i dan mad'u. Yang 

dimana dakwah bil lisan ini sering digunakan masyarakat pada saat pengajian atau 

pada saat peringatan hari-hari tertentu karena menganggap cara ini cukup efektif. 

Dakwah bil lisan yang dilakukan Ustadz Bahlian dan Ustadz Junaidi terbagi 

menjadi beberapa bentuk dakwah bil lisan, yaitu dengan menasehati, khotbah, dan 
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ceramah yang di lakukan di masyarakat agar dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat.
73

 

Berdasarkan hasil Obsevasi, dan juga hasil wawancara dengan Ustadz 

Bahlian dan Ustadz Junaidi sebagai da’i perbatasan bahwa strategi da’i dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya ibadah shalat, serta 

bagaimana pendapat para masyarakat atas dakwah-dakwah yang dilakukan oleh 

para ustadz. Menurut pandangan penulis sering melihat para ustadz melakukan 

dakwah bil lisan di setiap kegiatan-kegiatan keagamaan seperti ceramah takziah, 

khutbah jum’at dan kegiatan lainnya. 

Hasil wawancara peneliti dengan Ustadz Bahlian, ia mengatakan bahwa : 

 “Menyampaikan dakwah secara langsung kepada jamaah dengan 

menghidupkan pengajian rutin, dan jamaah itu tidak hanya melihat mereka 

mendengar saja tetapi kita lihat apa yang mau nya mereka, misalnya 

mereka tidak hanya bertumpu kepada satu da’i dalam meningkatkan 

kualitas bentuk majelis atau pun jamaah lainnya, jadi harus ada da’i – da’i 

lain tidak hanya dengan satu da’i saja, sehingga dengan berbagai macam 

bentuk judul yang disampaikan para da’i lainnya mungkin ada semangat 

jamaah untuk melaksanakan atau melakukan ibadah shalat. Jadi strategi 

da’i itu tidak hanya satu da’i tetapi harus ada da’i lainnya agar masyarakat 

juga tidak merasa bosan apa yang di sampaikan oleh da’i tersebut. “
74

 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan Ustadz Junaidi Al-Khalidy mengatakan 

bahwa: 

“Strategi da’i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

melaksanakan ibadah shalat yaitu melakukan pendekatan, mendakwahkan 

agama dengan bahasa yang baik, da’i juga harus menunjukkan sikap dan 

tutur kata yang baik karena dakwah dengan menunjukkan perbuatan baik, 

lebih baik daripada berdakwah dengan mulut tapi terkadang orang 

tersinggung. Maka dari itu strategi da’i yang perlu dan harus diingat yaitu 

hadir dimasyarakat untuk mendakwahkan agama dan menarik mereka 
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untuk dapat selalu hadir dalam melaksanakan shalat berjamaah.”
75

 

 

Adapun hasil wawancara dengan Bapak Alisudin, selaku kepala Desa Suak Buluh 

mengatakan bahwa :  

“Peran da’i sangat berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat karena tanpa adanya da’i di 

desa ini barangkali keagamaan ini agak sedikit mondor dan tatkala ada da’i 

ini pun kegamaan ini akan maju karena ada yang mengarahkan 

kedepannya dan inilah gunanya da’i untuk mengajak masyarakat supaya 

mengenal agama ini bagaimana yang sesungguhnya.”
76

 

 

Adapun hasil wawancara dengan bapak Damai selaku masyarakat di Desa Suak 

Buluh mengatakan bahwa :  

“Peran da’i sangat berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat untuk memberikan edukasi 

kepada masyarakat tentang pentingnya shalat berjamaah dan mengajak 

masyarakat agar selalu berjamaah, selama ada da’i didesa ini sudah banyak 

perubahan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah shalat karena para da’i berproaktif di desa melalui 

ceramah-ceramah,pengajian-pengajian dan mengajak untuk melaksanakan 

shalat berjamaah.”
77

 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

dengan menghidupkan pengajian rutin, maka dengan adanya pengajian ini 

masyarakat lebih mengetahui tentang keagamaan, dan wawasan terhadap 

menjalankan kewajiban itu penting, seperti halnya melakukan shalat lima waktu 

serta shalat berjama’ah yang harus di lakukan di masjid-masjid sekitar dan pada 

kegiatan itu para da’i melakukan strategi dengan cara setiap pertemuan pada 

pengajian, maka tokoh da’i yang akan mengajarkan materi pada pengajian akan 
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berganti, agar para jama’ah tidak merasa bosan pada satu da’i saja.  

Sedangkan menurut ustadz Junaidi Al-Khalidy dapat disimpulkan bahwa 

harus berinteraksi dengan para masyarakat untuk menyampaikan bahwasanya 

begitu pentingnya melakukan kewajiban shalat lima waktu di masjid dari pada 

melakukan hal-hal yang melalaikan ibadah shalat. Serta ustadz Junaidi melakukan 

penyampaian dengan cara pendekatan dan melakukan dengan tutur kata yang baik 

dan lembut agar mendorong masyarakat untuk melakukan shalat berjama’ah. 

Menurut salah satu aparat desa Suak Buluh, dapat disimpulkan 

bahwasanya peran seorang da’i sangatlah penting dikalangan masyarakat sekitar. 

Dikarenakan dengan adanya peran seorang da’i dapat merubah masyarakat lebih 

mengenal akan suatu agama yang benar, seperti halnya mengerjakan shalat lima 

waktu di masjid, jika tidak ada peran seorang da’i, maka tidak ada yang 

mengarahkan masyarakat untuk shalat berjama’ah dan pentingnya melakukan 

shalat berjama’ah itu. 

Menurut masyarakat desa Suak Buluh juga dapat disimpulkan bahwasanya 

penting sekali adanya seorang da’i, yang akan mengayomi mereka, mengajak 

mereka dalam kegiatan-kegiatan yang berbau islami, yang dimana masyarakat 

banyak yang kekurangan pemahaman akan suatu ilmu agama. 

Maka penulis dapat melihat begitu pentingnya sebuah peran da’i 

dikalangan masyarakat desa Suak Buluh, dengan adanya da’i tersebut dapat 

mengubah pemahaman pada masyarakat tentang pentingnya ajaran-ajaran agama 

yang benar. Serta dengan adanya strategi da’i yang melakukan kegiatan islami 

dengan cara melakukan kegiatan pengajian, ceramah, khotbah, serta menasehati 
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dengan tutur kata yang lembut kepada masyarakat dapat menyadarkan masyarakat 

atas pentingnya menjalankan kewajiban-kewajiban yang di perintahkan Allah 

SWT, seperti halnya melakukan shalat lima waktu. 

b. Dakwah Bil-Hal   

   Dakwah bil hal secara etimologi merupakan gabungan dari kata dua kata 

yaitu kata dakwah dan al-Hal. Kata dakwah artinya menyeru, memanggil. 

Sedangkan kata al-Hal berarti keadaan.Jika dua kata tadi dihubungkan maka 

dakwah bil hal mengandung arti “memanggil, menyeru dengan menggunakan 

keadaan, atau menyeru, mengajak dengan perbuatan nyata”.
78

 Dakwah bil hal 

Merupakan dakwah dengan tindakan nyata seperti yang dilakukan Nabi 

Muhammad SAW, terbukti yang pertama kali beliau lakukan sesampainya di 

Madinah adalah membangun Masjid Quba yang mempersatukan Ikhwanul 

Muslimin Ansar dan Muhajirin dll. Contoh dakwah dan hal lain yang dapat 

dipetik dari keteladanan Nabi Muhammad SAW antara lain sebagai berikut. 

Sekitar tahun keenam Hijriah, Nabi Muhammad SAW memutuskan untuk 

menunaikan umrah di bulan Dzul Qaida. Saat rombongan berada di Hudaibiyah, 

Nabi Muhammad mendapat kabar bahwa kaum Quraisy menolak kehadiran 

mereka. Kabar ini pastinya membuat kaget dan kaget seluruh anggota kelompok, 

terutama di kalangan sahabat terkemuka seperti Umar bin Khattab, Usman bin 

Affan dan lain-lain. 
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Berdasarkan Observasi penulis, bahwa kegiatan yang di lakukan ustadz 

yaitu dengan memberi contoh baik kepada masyarakat seperti mengajak secara 

langsung masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat, mengajak masyarakat 

untuk ikut serta dalam hal pengajian, dan mencontohkan perbuatan-perbuatan baik 

kepada masyarakat seperti ajakan sholat lima waktu dengan tepat waktu, zakat 

dan ilmu keagamaan lainnya sehingga dengan cara seperti itu akan tumbuh 

kesadaran dari diri mereka supaya melaksanakan sholat berjamaah. 

Hasil wawancara peneliti dengan ustadz Bahlian, ia mengatakan bahwa :  

“Metode yang tepat untuk mengajak masyarakat melaksanakan ibadah 

shalat dengan cara berhubungan baik dengan masyarakat dan mengajak 

serta memberi contoh baik kepada masyarakat seperti ajakan sholat lima 

waktu dengan tepat waktu, zakat dan ilmu keagamaan lainnya sehingga 

dengan cara seperti itu akan tumbuh kesadaran dari diri mereka supaya 

melaksanakan sholat berjamaah.”
79

 

 

Sedangkan hasil wawancara dengan ustadz Junaidi Al-Khalidy, ia mengatakan 

bahwa: 

“Da’i harus berbaur dengan masyarakat bahkan di tempat-tempat 

keramaian da’i pun harus ada, artinya bukan berarti da’i ikut melakukan 

kegiatan-kegiatan yang bersifat tidak baik, da’i itu harus masuk dalam 

kegiatan-kegiatan masyarakat baik kegiatan sosial maupun kegiatan 

kelompok lainnya, sehingga masyarakat itu melihat dan tertarik kepada 

da’i. Dengan mereka tertarik kepada seorang da’i maka da’i akan lebih 

mudah untuk mengajak dan memberikan contoh yang baik kepada 

masyarakat, dan melakukan pendekatan dengan menggunakan bahasa 

yang baik yang tidak menyinggung hati mereka, menunjukkan perbuatan 

baik sehingga mereka tertarik dengan perbuatan yang baik. Setelah itu 

barulah seorang da’i merangkul/mengajak masyarakat untuk 

melaksanakan sholat dimasjid bersama-sama”
80

 

 

                                                     
79

 Wawancara Dengan Ustadz Bahlian, Da’i Perbatasan , Pada Tanggal  11  Juli 2023 
80

 Wawancara Dengan Ustadz Junaidi Al-Khalidy, Da’i Perbatasan, Pada Tanggal 11 Juli 

2023 



59 

 

 

 

Adapun hasil wawancara dengan bapak Aliasminsyah selaku masyarakat di desa 

suak buluh mengatakan bahwa :  

“Da’i harus profesional mulai dari cara penyampaiannya yang digemari 

masyarakat, jika menyinggung tentu masyarakat akan lebih tersinggung 

dengan perkataan da’i, jadi da’i harus bertutur kata yang baik dan lembut 

agar masyarakat juga dapat mendengarkan apa yang disampaikan da’i 

tersebut.
81

” 

Adapun hasil wawancara dengan bapak Manda selaku masyarakat Desa Suak 

Buluh mengatakan bahwa :  

“Cara da’i yang perlu sekali untuk mengajak masyarakat agar 

melaksanakan shalat yaitu mengajak masyarakat melalui silaturahmi 

khotbahnya, menariknya cara penyampaian ceramahnya, dan 

sosialisasinya bersama masyarakat, serta memberi contoh kepada 

masyarakat dan mengajak shalat berjamaah dan timbul 

kesadaran/keinginan dari masyarakat itu melaksanakan shalat di masjid.
82

” 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

mengajak dan memberi contoh baik kepada masyarakat, serta berhubungan baik 

dengan mereka, dan memberi nasehat-nasehat baik. Karena dengan memberi 

contoh baik maka mereka akan sadar bahwa pentingnya shalat itu. 

Sedangkan menurut ustadz Junaidi Al-Khalidy seorang Da’i harus berbaur 

kepada masyarakat artinya da’i itu harus lebih dekat dengan masyarakat,apapun 

kegiatan masyarakat baik dalam bidang sosial maupun kelompok maka da’i juga 

harus ada diantara mereka. Agar masyarakat juga dapat melihat dan lebih 

mengenal seorang da’i, sehingga da’i juga dapat merangkul / mengajak mereka 

dalam berbuat kebaikan seperti halnya sholat lima waktu. 

Masyarakat Desa Suak Buluh juga berpendapat bahwa seorang da’i itu 
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harus professional mulai dari penyampaiannya dan tidak menyinggung 

masyarakat karena seorang da’i itu tugasnya untuk memberikan pengajaran 

kepada seluruh manusia demi tegaknya Islam terlebih lagi pengalamannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Masyarakat Desa Suak Buluh juga berpendapat bahwa seorang da’i harus 

bersilaturahmi artinya da’i juga harus pandai-pandai mengajak/merangkul 

masyarakat agar selalu melakukan kebaikan dengan itu seorang da’i perlu juga 

bersilaturahmi dengan masyarakat. Seorang da’i juga perlu sekali dengan ia 

berdakwah, cara penyampaiannya harus menarik artinya agar yang mendengar 

pun lebih fokus apa yang disampaikannya. 

Maka penulis dapat melihat begitu pentingnya seorang Da’i karena dengan 

adanya dakwah dari seorang Da’i, jelas bisa menyelamatkan umat islam 

dimanapun berada. Bukan hanya itu saja, dakwah juga berperan penting dalam 

memperkuat jalinan persaudaraan antara sesame umat muslim. Lebih dari itu, 

dakwah di islam juga memudahkan dalam menambah ilmu agama. Seorang Da’i 

juga harus memiliki sifat-sifat yang baik, mulai dai perbuatannya,tutut katanya 

yang baik dan lembut, dan berakhlak yang mulia,ihklas dan melakukan ibadah, 

dan mempunya sifat shidiq.  

Dakwah Bil Hal yaitu dakwah yang diberikan oleh seseorang yang 

beramal shaleh. Misalnya saja apa yang dilakukan Rasulullah SAW saat pertama 

kali ia dan para sahabatnya dari kalangan Muhajirin tiba di Madinah. Bahkan, 

yang pertama kali dibangunnya adalah Masjid Nabawi, tepat di tempat mengaum 

unta AL-Qashwa miliknya. Bahkan, ia terlibat langsung dalam pembangunan 
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masjid, memindahkan batu bata dan batu sambil berdoa, “Ya Allah, tidak ada 

kehidupan yang lebih baik dari akhirat. Maafkan kaum Ansar dan Muhajirin.”
83

 

2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Da’i Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Ibadah Shalat Pada Masyarakat 

Faktor pendukung dan penghambat Da’i dalam meningkatkan kesadaran 

ibadah shalat pada masyarakat :  

a. Faktor pendukung  

Berdasarkan  hasil dari wawancara dengan Ustadz Bahlian dan Ustadz Junaidi 

Al-Khalidy. Adapun faktor pendukung da’i dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam melaksanakan ibadah shalat adalah :  

1. Harus berwawasan luas, dimana seorang da’i harus memiliki banyak 

pengetahuan tentang ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan akidah-

akidah Islam yang berpedoman dari Al-Qur’an dan Hadist serta dapat 

menyiarkan dakwah dengan mencontohkan suri tauladan Rasulullah SAW 

dalam berdakwah.  

2. Cara berdakwah dan menyampaikan sesuai dengan situasi dan keadaan 

masyarakat atau individu 

3. Masyarakat dan tokoh agama mendukung atau menyikapi 

4. Jamaah ikut dalam mengajak masyarakat untuk melaksanakan ibadah 

shalat 
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5. Tersedianya fasilitas masjid yang memadai untuk digunakan shalat 

berjamaah
84

 

Berdasarkan topik diatas maka peneliti dapat mengambil kesimpulan 

bahwa dukungan para da’i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah shalat mempunyai perspektif yang luas dalam artian da’i 

memberikan tausiah kepada masyarakat pada setiap shalat magrib dan subuh. dan 

juga memberikan tausiah kepada masyarakat pada saat pengajian di desa Suak 

Buluh. Merupakan salah satu faktor pendukung da'i  dalam memberikan 

pemahaman kepada masyarakat sesuai dengan situasi dan keadaan masyarakat, 

serta dukungan masyarakat yang ikut berpartisipasi dan jamaah yang ikut serta 

dalam mengajak masyarakat untuk shalat di masjid. 

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya fasilitas masjid yang 

memadai dan dapat digunakan untuk shalat di masjid. Sehingga dengan cara ini 

dapat lebih terjalin hubungan kemasyarakatan dan masjid dapat berkembang 

sebagaimana mestinya. 

b. Faktor penghambat  

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Ustadz Bahlian dan Ustadz Junaidi Al-

Khalidy. Adapun faktor penghambat da’i dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam melaksanakan ibadah shalat adalah :  

1. Faktor pengetahuan masyarakat masih rendah khususnya pengetahuan 

agama. Pemahaman masyarakat terhadap agama khususnya kewajiban 
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shalat lima waktu, masih banyak masyarakat yang belum mau 

melaksanakan shalat, masih banyak masyarakat yang belum mengenal 

agama secara mendalam.
85

 

2. Faktor kesibukan sehingga jarang yang melaksanakan shalat berjamaah. 

Faktor penghambat da’i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah shalat disebabkan karena kesibukan masyarakat 

yang mayoritas petani yang menyebabkan da’i sulit untuk mengajak 

masyarakat melaksnakan ibadah shalat dengan alasan kelelahan.
86

 

D. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh penulis diperoleh data 

mengenai strategi da’i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

melaksanakan ibadah shalat adalah memberikan pemahaman keagamaan 

khususnya shalat berjamaah kepada masyarakat dengan pendekatan-pendekatan 

antara lain dengan tindakan, dengan bijaksana, dengan kesabaran yaitu 

memberikan nasihat dan memberikan suri tauladan yang baik, dengan cara seperti 

itu akan timbul kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat di Desa 

Suak Buluh yaitu : 

Penerapan yang digunakan seorang da’i adalah sebagai berikut : 

a. Menggunakan Tindakan yaitu dengan memberikan pemahaman 

keagamaan yang disertai dengan tindakan yang nyata artinya dapat 

memberikan contoh kepada masyarakat seperti, mengajak shalat lima 
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waktu berjamaah di Masjid, bersosialisasi dengan masyarakat sehingga 

apa yang sampaikan dan kebiasaan-kebiasaan baik lainnya, seiringnya 

waktu akan di contoh oleh masyarakat setempat. Memberikan 

pemahaman seperti memberikan tausiah pada saat sebelum shalat 

berjamaah serta memberikan tausiah saat pengajian didesa Suak Buluh. 

Dengan cara seperti itu dapat mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan ibadah 

shalat. 

b. Dengan Bijaksana, yaitu suatu pendekatan sedemikian rupa kepad 

amasyarakat dengan sikap yang tepat dalam menyikapi setiap keadaan 

supaya masyarakat mampu melaksanakan apa yang disampaikan sesuai 

dengan syariat Islam. Melalui mendekatan dengan masyarakat 

contohnya seperti mengajak berbincang bincang mengenai kewajiban 

shalat. Melakukan pendekatan kepada masyarakat khususnya yang ada 

di Desa Suak Buluh mengajak dengan cara memberi semangat,sabar, 

dan ramah sehingga masyaakat merespon baik apa yang disampaikan. 

Dengan melakukan pendekatan kepada masyarakat khususnya di Desa 

Suak Buluh ini supaya dapat membawa perubahan yang baik bagi 

masyarakat. 

c. Kesabaran Dalam Memberikan Nasihat, maksudnya adalah 

memberikan nasehat kepada mayarakat di Desa Suak Buluh dengan 

cara yang baik, yaitu petunjuk-petunjuk kearah kebaikan dengan 

bahasa yang lembut, sopan dan tidak menyinggung perasaan orang lain 
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contohnya adalah ajakan shalat lima waktu dengan tepat waktu, ketika 

ada seseorang yang tidak melaksanakan shalat. Sehingga apa yang 

disampaikan dapat menyentuh hati masyarakat dan dengan cara seperti 

itu akan tumbuh kesadaran dari diri mereka untuk melaksanakan shalat 

berjamaah. 

d. Mampu Menjadi Suri Tauladan, Seorang da’i juga harus mampu 

menjadi suri tauladan bagi masyarakatnya. Seperti contoh selalu 

melaksanakan shalat berjamaah dengan tepat waktu, berbicara dengan 

bahasa yang halus, dan harus mampu membawa masyarakatnya 

kejalan yang benar. Seorang da’i juga harus bisa menyesuaikan situasi 

dan kondisi, sesuai dengan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. 

Maka da’i di tuntut untuk menggunakan cara sesuai dengan kondisi 

masing-masing orang sehingga apa yang disampaikan dapat diterima 

dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Menggunakan 4 penerapan itu dalam kehidupan masyarakat dapat 

menimbulkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan shalat lima waktu 

secara berjamaah di Masjid Nurul Ihsan, dan menjadikan perubahan bagi 

masyarakat yang ada di Desa Suak Buluh serta dapat menjalin kekeluargaan antar 

masyarakat dengan baik. 

Dari permasalahan-permasalahan yang terjadi di Desa Suak Buluh 

diantaranya masyarakat lebih mementingkan duniawi, menganggap shalat tidak 

terlalu penting, faktor kesibukan dan kurangnya kesadaran masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah shalat, dapat diatasi dengan berbagai pendekatan-
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pendekatan yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat dalam melaksanakan 

ibadah shalat yaitu pertama, dengan tindakan yang dilakukan da’i seperti 

mengajak untuk melaksanakan shalat. Kedua, dengan bijaksana, melakukan 

pendekatan kepada masyarakat dengan sikap baik yaitu dengan ramah, 

memberikan motivasi dan semangat kepada masyarakat untuk melaksanakan 

ibadah shalat. Ketiga, kesabaran dalam memberikan nasihat, dengan 

menggunakan tutur kata yang lembut, sopan, tidak memaksakan kehendak dan 

tidak menyinggung masyarakat. Keempat, memberikan suri tauladan seperti 

konsisten melaksanakan shalat berjamaah, membiasakan 57 memberikan salam 

kepada semua orang, dan tidak mengucapkan kalimat- kalimat yang kasar. 

Berdasarkan tindakan yang dilakukan oleh seorang da’i dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat di Desa Suak Buluh dalam melaksanakan 

ibadah shalat yaitu masyarakat lebih rajin melaksanakan shalat secara berjamaah 

di Masjid, lebih terjalin silaturahmi antar masyarakat, tidak mementingkan diri 

sendiri dan lebih memakmurkan masjid sebagaimana fungsinya sebagai tempat 

beribadah kepada Allah SWT. 

Faktor pendukung da’i dalam menigkatkan kesadaran masyarakat untuk 

melaksanakan ibadah shalat adalah berwawasan yang luas menjadi salah satu 

faktor pendukung da’i dalam memberikan pemahaman kepada masyarakat sesuai 

dengan situasi dan kondisi mayarakat, adanya dukungan dari masyarakat dan 

jamaah yang ikut dalam mengajak masyarakat agar melaksanakan ibadah shalat 

serta tersedia fasilitas yang memadai sehingga dapat digunakan dalam 

pelaksanaan shalat berjamaah. Faktor penghambat da’i dalam meningkatkan 
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kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat di sebabkan karena 

kesibukan masyarakat yang menyebabkan da’i sulit untuk mengajak masyarakat 

melaksanakan ibadah shalat dengan alasan kelelahan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap strategi Da’i perdesaan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat di Desa 

Suak buluh, Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Strategi da'i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

melaksanakan ibadah shalat adalah sebagai berikut: a. dakwah bil lisan 

yaitu dakwah yang menggunakan kata-kata lisan untuk menyampaikan isi 

atau pesan dakwah. Strategi dakwah bil lisan yang digunakan da’i adalah 

dengan menasehati, khotbah, dan ceramah yang di lakukan di masyarakat 

agar dapat meningkatkan kesadaran masyarakat untuk melaksanakan 

ibadah shalat. b. Dakwah bil hal yaitu dakwah dengan tindakan nyata. 

Strategi dakwah bil hal yang digunakan da’i adalah dengan memberi 

contoh baik kepada masyarakat seperti mengajak secara langsung 

masyarakat untuk melaksanakan ibadah shalat, mengajak masyarakat 

untuk ikut serta dalam hal pengajian, dan mencontohkan perbuatan-

perbuatan baik kepada masyarakat seperti ajakan sholat lima waktu dengan 

tepat waktu, zakat dan ilmu keagamaan lainnya sehingga dengan cara 

seperti itu akan tumbuh kesadaran dari diri mereka supaya melaksanakan 

sholat berjamaah. 
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2. Adapun Penerapan yang digunakan seorang da’i adalah sebagai berikut : 

memberikan pengertian dan kegiatan khusus seperti mengajak shalat 

berjamaah, secara bijaksana yaitu mendekati masyarakat dengan sikap 

yang baik, sabar, dan memberikan  nasihat kepada masyarakat. Sehingga 

membawa perubahan bagi masyarakat, menjadi contoh yang baik bagi 

masyarakat dan dapat membawa masyarakat ke jalan yang benar.  

3. Faktor pendukung antara lain dukungan masyarakat dan jamaah dalam hal 

mengajak masyarakat untuk shalat berjamaah di masjid dan tersedianya 

fasilitas yang memadai agar dapat digunakan dalam pelaksanaan shalat. 

Faktor penghambatnya adalah pekerjaan masyarakat yang sebagian besar 

adalah petani, sehingga da’i sulit untuk mengajak masyarakat 

melaksanakan ibadah shalat dengan alasan kelelahan. 

B. Saran  

1. Sebaiknya para Da'i memberikan pemahaman yang lebih kepada 

masyarakat agar mengetahui lebih dalam tentang ilmu agama dengan cara 

yang benar dan tidak memaksakan kehendak masyarakat. Da'i juga harus 

mampu memberikan contoh yang baik kepada masyarakat, dan masyarakat 

mengikuti perilaku pemimpin yang baik. 

2. Sebaiknya masyarakat meningkatkan ilmu agamanya dan mengutamakan 

akhirat serta menjadikan shalat sebagai kewajiban yang wajib ditunaikan. 

Kedudukan shalat lima waktu ibarat rukun agama yang menjadi landasan 

penciptaan Allah SWT yang menjadi pembeda antara muslim dan kafir 
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serta menjadi penentu baik tidaknya amalan-amalan yang pertama kali di  

hisab Allah di akhirat. 
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LAMPIRAN 1 : 

SURAT KEPUTUSAN (SK) PENUNJUKAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI DARI 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI UIN AR-RANIRY 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 2:  

SURAT KETERANGAN (SK) IZIN MELAKUKAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 3: 

SURAT BALASAN PENELITIAN DARI DA’I DAN KEPALA DESA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 4 : 

SK DA’I PERBATASAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 5: 

PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA DA’I 

 

1. Bagaimana menurut ustadz tentang kewajiban shalat berjamaah ? 

2. Bagaimana pendapat ustadz saat mengetahui masjid sepi dalam melaksanakan 

shalat ? 

3. Bagaimana pendapat ustadz terhadap masyarakat yang tidak melaksanakan 

shalat berjamaah ? 

4. Bagaimana cara ustadz mengatasi masyarakat yang jarang sekali 

melaksanakan shalat ? 

5. Menurut ustadz yang melaksanakan shalat kisaran berapa persen ? 

6. Menurut ustadz yang melaksanakan shalat berjamaah dimasjid bagaimana 

peningkatannya ? 

7. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam mengajak 

masyarakat agar melaksanakan shalat ? 

8. Menurut ustadz metode/cara yang tepat digunakan untuk mengajak 

masyarakat melaksanakan shalat ? 

9. Menurut ustadz strategi da’i itu seperti apa ? 

10. Apakah ustadz sering mengikuti kegiatan keagamaan didesa ini ? 

11. Bagaimana strategi da’i dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dalam 

melaksanakan ibadah shalat ? 

12. Apakah strategi da’i berpengaruh dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

dalam melaksanakan ibadah shalat ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 6: 

PERTANYAAN WAWANCARA KEPADA MASYARAKAT SEKITAR 

 

1. Bagaimana menurut bapak tentang kewajiban shalat berjamaah ? 

2. Apakah bapak mengetahui alasan masyarakat yang jarang melaksanakan 

shalat ? 

3. Menurut bapak bagaimana cara da’i menumbuhkan semangat masyarakat 

agar selalu melaksanakan shalat ? 

4. Menurut bapak peran da’i berpengaruh tidak dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat untuk melaksanakan iabdah shalat ? 

5. Apa saja aktivitas keseharian masyarakat yang ada didesa ini ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 7: 

DAFTAR INFORMAN 

 

NO NAMA INFORMAN JENIS 

KELAMIN 

1.  Ustadz Junaidi Al-Khalidy L 

2.  Ustadz Bahlian  L 

3. Alisudin. TH L 

4. Damai L 

5. M. Janar L 

6. Aliasminsyah L 

7. Manda L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



LAMPIRAN 8: 

FOTO DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Ustadz Bahlian, di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue 

Timur, Kabupaten Simeulue 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Ustadz Junaidi Al-Khalidy, di Desa Suak Buluh Kecamatan 

Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Bapak Alisudin Sebagai Kepala Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Bapak Damai sebagai Masyarakat Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Bapak Aliasminsyah sebagai Masyarakat Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Bapak Janar sebagai Masyarakat Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Wawancara dengan Bapak Manda sebagai Masyarakat Desa Suak Buluh, 

Kecamatan Simeulue Timur, Kabupaten Simeulue 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Foto Pelaksanaan Shalat Berjamaah di Desa Suak Buluh, Kecamatan Simeulue 

Timur, Kabupaten Simeulue 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Acara Takziah di Rumah Almarhum Bapak M.Damel di Dusun Seulanga Desa 

Suak Buluh 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto acara Takziah dengan Penceramahnya Ustadz Junaidi Al-khalidy 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Acara Majelis Ta’lim Ibu-Ibu Desa Suak Buluh di Masjid Nurul Ihsan  

 

  



 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Acara Majelis Ta’lim Ibu-Ibu Desa Suak Buluh di Masjid Nurul Ihsan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Acara Majelis Ta’lim Ibu-Ibu Desa Suak Buluh di Masjid Nurul Ihsan 
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